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ABSTRAK 
 
 
 
Bayu Adhiguna Ariyan. Implementasi Penilaian Autentik dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak Kelas XI di MAN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Surakarta. 2018. 
Pembimbing : Dr. Hj. Hafidah, S.Ag, M.Ag 
 
Kata kunci : Penilaian Autentik, Pembelajaran, Akidah Akhlak 
 
Skripsi ini membahas tentang Penilaian Autentik dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak Kelas XI di MAN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2018. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh munculnya perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 
yang berupaya menyempurnakan standar penilaian yaitu penilaian autentik. Penilaian ini 
didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan para peserta didik, yaitu penilaian 
yang didasarkan pada proses pembelajaran bukan hanya hasil. Dalam penilaian berisi 1) 
penilaian hasil dan proses, dan 2) penilaian aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan: Bagaimana pelaksanaan 
penilaian autentik dalam pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Boyolali. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil latar MAN 1 Boyolali. 
Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Akidah AKhlak (Bp. Wasul Hidayat) dan 
objeknya adalah Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Aqidah Akhlaq Kelas XI di 
MAN 1 Boyolali. Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memfokuskan pada hal yang menjadi 
pokok bahasan, kemudian dipahami data tersebut, disajikan, selanjutnya dapat ditarik 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data 
dapat meminimalisisr data.  
Hasil penelitian : Dalam penilaian autentik akidah akhlak , tahapan pertama 
membuat perencanaan penilaian autentik yaitu kisi – kisi penilaian autentik dan 
instrument penilaian autentik. Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan penilaian 
autentik. Yang dinilai dalam hal ini yaitu aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan.  
 
 
ABSTRACT 
 
 
Bayu Adhiguna Ariyan. Implementation of Authentic Assessment in learning Class XI 
Aqidah Akhlak in MAN 1 Boyolali 2018/2019 Academic Year. Surakarta. 2018. 
Advisor: Dr. Hj. Hafidah, S.Ag, M.Ag 
 
Keywords: Authentic Assessment, Learning, Akhah Akhlak 
 
This thesis discusses Authentic Assessment in the learning of Class XI Aqidah Akhlak in 
MAN 1 Boyolali Academic Year 2018. This research is motivated by the emergence of 
changes in the KTSP curriculum into the 2013 Curriculum that seeks to perfect the 
standard of assessment namely authentic assessment. This assessment is based on data 
that reflects the abilities of learners, ie assessment based on the learning process is not 
only a result. In the assessment contains 1) assessment of results and processes, and 2) 
assessment of aspects of knowledge, attitudes and skills. 
This study aims to answer the problem: How is the implementation of authentic 
assessment in moral akidah learning at MAN 1 Boyolali. This research is a qualitative 
descriptive study taking the background of MAN 1 Boyolali. The research subject was 
the Akidah AKhlak subject teacher (Mr. Wasul Hidayat) and the object was Authentic 
Assessment in Class XI Aqidah Akhlaq Learning at MAN 1 Boyolali. Data collection 
using observation, interview, and documentation techniques. Data analysis is done by 
focusing on the subject matter, then understanding the data, presented, then conclusions 
can be drawn. Checking the validity of the data is done by conducting data triangulation 
can minimize data. 
Results: In the authentic assessment of moral character, the first stage of planning is 
authentic assessment, namely authentic assessment grids and authentic assessment 
instruments. The next stage is the implementation of authentic assessments. Assessed in 
this case are aspects of attitudes, knowledge and skills.  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Penilaian merupakan salah satu hal yang tidak dapat terlepas dari sebuah 
kurikulum, baik Kurikulum Berbasis kompetensi ( KBK). Kurikulum Tingkat satuan 
Pendidikan (KTSP) dan kurikulum pada tahun-tahun sebelumnya maupun 
kurikulum 2013. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada 
tahun 2013 mengimplementasikan kurikulum baru sebagai penyempurnaan 
kurikulum sebelumnya ( KTSP ) yang diberi nama kurikulum 2013. Penyempurnaan 
dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian tuntunan fungsi dan tujuan pendidikan 
Nasional. 
Selain itu, penyempurnaan ini dilakukan untuk menghasilkan gambaran 
peserta didik secara holistik domain sikap , pengetahuan dan ketrampilan. Sehingga 
dapat menciptakan sumber daya manusia yang produktif yang memiliki kompetensi 
dan ketrampilan melalui pendidikan agar tidak tertinggal oleh perkembangan zaman. 
Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik dan penilaian autentik. Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap 
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 
Karena penilaian autentik ini dapat menggambarkan peningkatan prestasi peserta 
didik baik pada proses belajar maupun hasil belajar. Pada proses belajar guru dapat 
menilai peserta didik pada rana afektif, kognitif dan psikotorik dengan berbagai 
penilaian seperti penilaian diri , penilaian antar peserta didik , penilaian kinerja 
penilaian proyek, penilaian  portofolio dan penilaian tertulis. Melalui penilaian ini 
selalu berkembang seiring dengan perubahan dan perkembangan kurikulum yang 
berlaku. 
Salah satu penekanan pada kurikulum 2013 adalah penilaian autentik 
(authentic assesment). Sebenarnya pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan) , penilaian autentik sudah diberlakukan , hanya saja dalam 
pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. 
Dalam implementasi kurikulum 2013, guru dalam melakukan penilaian hasil 
belajar peserta didik benar-benar memperhatikan penilaian autentik. Penilaian 
autentik ini menekankan pada apa yang seharusnya dinilai baik pada proses mapun 
hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan Standar Kriteria 
Lulusan. Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar. Dalam kurikulum 2013 
mengharuskan guru untuk menilai peserta didik secara nyata dan menyeluruh. 
Penilaian ini meliputi aspek sikap , aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 
Guru tidak bisa hanya menilai siswa pada salah satu aspek saja , namun haru semua 
aspek yang dinilai , sehingga guru dapat melihat secara keseluruhan apakah tujuan 
pembelajaran sudah tercapai atau belum dalam dunia nyata peserta didik. 
Sementara itu Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut PAI, 
merupakan sebutan yang diberikan pada salah satu mata pelajaran yang harus 
dipelajari dalam pembelajaran oleh siswa dalam menyelesaikan pendidikannya pada 
tingkat tertentu dan jenjang pendidikan tertentu. Mata pelajaran PAI di orientasikan 
pada terwujudnya manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan , jadi bukan 
semata-mata memberikan ilmu tentang PAI tetapi lebih kepada terbentunya amal 
shaleh. Dalam mata pelajaran Pendidikan agama Islam pengukuran hasil 
pembelajaran harus berupa kinerja aktif dan produktif, sehingga menghasilkan 
peserta didik yang berkualitas , tidak hanya dalam dunia pendidikan saja tetapi juga 
dalam dunia nyata. 
Sebagai konsekuensi atas kedudukannya tersebut maka penilaian dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam hendaknya bukan hanya mengungkap 
pemahaman peserta didikterhadap konsep ajaran agama Islam, melainkan juga harus 
mengungkap sudah sejauh mana peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pengamatan dari beberapa sekolah yang penulis amati , 
diperoleh informasi bahwa tidak jarang guru yang mengeluhkan kurikulum 2013 
terutama pada penilaian autentik. Dari segi implementasi masih banyak kendala-
kendala,mulai dari kesiapan sekolah, sarana prasarana yang menunjang proses 
belajar mengajar , buku penunjang kurikulum 2013,  
Kesiapan guru , beban mengajar guru yang terlalu banyak, sampai dengan 
sistem penilaian yang begitu rumit dalam penilaian autentik. Beberapa sekolah yang 
penulis amati sudah menerapkan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran untuk 
semua mata pelajaran,namun untuk mata pelajaran pendidikan agama islam belum 
semua guru yang ada di sekolah tersebut menggunkan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran secara totalitas, terutama pada penilaian autentiknya. 
MAN 1 Boyolali, telah menggunakan kurikulum 2013 sejak pertama kali di 
berlakukannya kurikulum ini hingga sekarang. Dalam pembelajarannya secara 
totalitas semua guru Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah ini sudah 
menggunakan kurikulum 2013 pada pembelajaran baik pada perencanaan, 
pelaksanaan maupun penilaiannya.  
Pada penilaian autentik pendidik menerapkan kriteria yang berkaitan dengan 
kontruksi pengetahuan, kajian keilmuan dan pengalaman yang diperoleh dari luar 
sekolah. Penilaian ini mencoba menggabungkan kegiatan pendidik mengajar, 
kegiatan peserta didik belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik serta 
ketrampilan belajar. Karena penilaian ini merupakan bagian dari proses 
pembelajaran, maka keterlibatan dan kerjasama antara pendidik dan peserta didik 
diperlukan. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik dan tertantang 
untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang Implementasi Penilaian Autentik 
Dalam Pembelajaran Aqidah Ahlak Kelas XI Di MAN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018 / 2019. 
Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan 
pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 
instrument penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Johnson (2002) yang mengatakan 
bahwa penilaian autentik memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk 
menunjukkan apa yang telah dikuasai selama proses pembelajaran. 
Dari kutipan diatas jelas tergambar pentingnya kegiatan penilaian dalam 
pendidikan. Bahwa selain sebagai tugas pokok guru, manfaat kegiatan penilaian juga 
tidak hanya memberikan informasi kepada peserta didik tentang hasil belajarnya 
tetapi dapat digunakan sebagai acuan dalam rangka meningkatkan efektifitas 
program pembelajaran. Sementara penilaian autentik sangat perlu dilakukan agar 
mampu mengungkap hal-hal yang tidak terungkap melalui penilaian tradisional. 
Kajian pustaka merupakan uraian tentang penelitian yang mendukung 
terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah 
penelitian yang sedang diteliti. Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil 
temuan yang membahas permasalahan yang hampir sama dari seseorang dalam 
bentuk artikel, skripsi atau dalam bentuk buku, maka penulis akan memaparkan 
kajian yang ada. 
Dari temuan yang sudah ada nantinya penulis akan jadikan sebagai sandaran 
teori dan sebagai bahan perbandingan atau referensi dalam mengupas permasalahan 
tersebut sehingga akan muncul penemuan yang baru. 
Dalam kesempatan ini , penulis melakukan penelaahan terhadap referensi-
referensi yang ada , baik berupa buku dan penelitian yang sudah ada yang 
mempunyai kemiripan judul yang penulis angkat diantaranya yaitu dalam bukunya 
Kunandar yang berjudul Penilaian Autentik tentang Bagaimana IMPLEMENTASI 
PENILAIAN AUTENTIK DALAM PEMEBELAJARAN AQIDAH AHLAK 
KELAS XI DI MAN 1 BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2018/2019.  
Masih banyak kita temui saat ini, bahwa guru dalam melakukan proses 
penilaian hanya mengukur kemampuan siswa dari segi kognitif atau pengetahuan 
dan hanya dilakukan pada akhir satuan waktu pembelajaran saja, sedangkan aspek 
sikap dan keterampilan jarang diperhatikan. Padahal aspek sikap dan ketrampilan ini 
tidak kalah penting karena hal tersebut yang menandakan bahwa seorang anak 
memiliki kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang ia diperoleh ke 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru hanya berfokus pada materi 
pembelajarannya saja sehingga kurang memperhatikan penilaian terhadap peserta 
didik mulai dari proses hingga akhir pembelajaran. 
Model pembelajaran tersebut masih termasuk kategori model pembelajaran 
klasik-tradisional, yaitu guru hanya melaksanakan penilaian pada akhir satuan 
waktu tertentu saja (UTS/UAS), sedangkan rangkaian kegiatan belajar peserta didik 
dari awal sampai akhir tidak dilakukan penilaian secara komprehensif.  
Sistem penilaian pada Kurikulum 2013 disebut dengan penilaian autentik. 
Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan yang serius 
dimana guru harus benar-benar melakukan penilaian pada peserta didik dengan 
menggunakan penilaian autentik.  
Berdasarkan wawancara awal Selasa tanggal 23 Januari 2018 dengan salah 
satu guru aqidah ahlak MAN 1 Boyolali yang bernama bapak wasul hidayat di MAN 
1 Boyolali beliau mengatakan bahwa MAN 1 Boyolali telah menerapkan penilaian 
autentik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak bahkan sudah  di setiap mata pelajaran 
karena MAN 1 Boyolali telah menerapkan Kurikulum 2013 disemua jenjang 
tingkatan kelas. Setelah itu dihari yang sama oleh bapak Abdul Rahim peneliti 
dipertemukan dengan guru  Aqidah Ahlak  yang bernama Bapak Wasul hidayat dan 
benar beliau telah menggunakan sistem penilaian autentik dalam pembelajaran 
Aqidah Ahlak . Selain itu Bapak wasul hidayat mengatakan bahwa masalah yang 
dihadapi dalam menerapkan penilaian autentik adalah begitu banyaknya administrasi 
yang harus disiapkan dalam penilaian autentik dan adanya aturan baru lagi yaitu 
adanya penyederhanaan kurikulum 2013 dalam sistem penilaian autentik.        
MAN 1 Boyolali adalah salah satu Madrasah favorit di kabupaten Boyolali 
berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa MAN 1 Boyolali yang bernama 
Mustaqin kelas XI Agama  mengatakan bahwa dia memilih untuk bersekolah disana 
karena sekolahan itu sanggat favorit didesanya, karena banyak lulusan dari desanya 
yang bersekolah di MAN 1 Boyolali  banyak sekali telah bekerja dan sukses katanya 
bisa sekolah disana merasa senang karena bisa sekolah di MAN 1 Boyolali dan 
biaya murah dibandingkan swasta dan juga untuk masuk di MAN 1 Boyolali 
persaingannya sanggat ketat dan harus punya nilai rata-rata yang tinggi.  
Oleh karena itu penenliti tertarik utnuk melaksankan penelitian yang 
berjudul “IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK DALAM 
PEMBELAJARAN AQIDAH AHLAK KELAS XI DI MAN 1 BOYOLALI” 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. MAN 1 Boyolali, telah menggunakan kurikulum 2013 sejak pertama kali di 
berlakukannya kurikulum 2013, semua guru Pendidikan Agama Islam sudah 
menggunakan kurikulum 2013 pada pembelajaran baik pada perencanaan, 
pelaksanaan maupun penilaiannya. 
2. Pada penilaian autentik pendidik menerapkan kriteria yang berkaitan dengan 
kontruksi pengetahuan, kajian keilmuan dan pengalaman yang diperoleh dari 
luar sekolah. 
3. Penilaian autentik ini mencoba menggabungkan kegiatan pendidik mengajar, 
kegiatan peserta didik belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik serta 
ketrampilan belajar. Karena penilaian ini merupakan bagian dari proses 
pembelajaran, maka keterlibatan dan kerjasama antara pendidik dan peserta 
didik diperlukan 
 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah 
yaitu : 
Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali ? 
D. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan : 
Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Secara teoritis , memberikan informasi ilmiah tentang penerapan penilaian 
autentik berbasis kurikulum 2013 pada mata pelajaran Aqidah Ahlak. 
2. Secara praktis, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru maupun sekolah 
dalam pelaksanaan dan peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama islam 
yang berbasis kurikulum 2013 dan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan pendidikan agama islam berikutnya. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul skripsi ini , maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 
Penilaian Autentik adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik dengan menerapkan 
prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik , 
akurat , dan konsisten sebagai akutanbilitas publik. (Abdul Majid, 2014, h. 56) 
Penilaian Autentik dikembangkan karena penilaian tradisional yang 
selama ini digunakan mengabaikan konteks dunia nyata dan kurang 
menggambarkan kemampuan siswa secara holistic. Penilaian autentik diartikan 
sebagai upaya mengevaluasi pengetahuan atau keahlian siswa dalam konteks 
yang mendekati dunia nyata. Siswa ditantang untuk menerapkan informasi dan 
ketrampilan baru dalam situasi nyata untuk tujuan tertentu. Dengan demikian 
penilaian merupakan sarana bagi sekolah untuk merealisasikan segala kemauan, 
kemampuan dan kreativitas siswa. Penilaian autentik menuntut siswa untuk 
menggunakan kompetensi pengetahuan, kemampuan dan sikap dalam criteria 
situasi kehidupan social. 
Dapat dipahami bahwa penilaian autentik adalah proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan siswa yang perlu 
diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami 
pembelajaran dengan benar. 
Penilaian autentik merupakan penilaian langsung dan tak langsung. 
Ketika melakukan penilaian banyak kegiatan yang akan lebih jelas apabila 
dinilai langsung. Penilaian autentik juga digunakan untuk menilai hasil belajar 
berdasarkan penugasan atau proyek. 
Zainul menekankan perlunya penilaian kinerja untuk mengukur aspek 
lain diluar kognitif yaitu tujuh kemmpuan dasar menurut Howard Gardner yang 
tidak mungkin dinilai hanya dengan cara biasa. Ketujuh kemampuan dasar 
tersebut adalah : Visual – Spatial, Bodily – Kinesthetic, musichal – Rhytmical, 
Interpersonal, Intrapersonal, Logical Matematical, dan Verbal Linguistic. Dapat 
disimpulkan bahwa proses penilaianlah yang menjadi focus utama penilaian. 
Dalam penilaian biasa, untuk menjadi warga yang produktif seseorang 
harus memiliki sejumlah pengetahuan dan ketrampilan tertentu. Sejumlah 
pengetajhuan harus ditetapkan terlebih dahulu baru jadilah kurikulum yang perlu 
dicapai atau disampaikan. Sehingga berakibat penilaian dikembangkan dan 
dilaksanakan untuk menentukan apakah terjadi pencapaian kurikulum tersebut 
atau tidak. 
Sedangkan openilaian autentik menggiring kurikulum yang berarti bahwa 
guru mestinya pertama-tama menetapkan sejumlah tugas yang telah ditampilkan 
siswa yang telah dikuasainya. Selanjutnya dikembangkan sebuah kurikulum 
yang memungkinkan siswa menampilkan kinerjanya dengan baik. Hal ini berarti 
merancang dengan mundur. (Abdul Majid, 2014, h. 60) 
 
2. Jenis-jenis Penilaian Autentik : 
a) Penilaian proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas yang 
harus diselesaikan siswa menurut waktu tertentu. Dilakukan oleh guru setiap 
akhir bab atau tema pembelajaran. Selama mengerjakan sebuah proyek, 
siswa berkesempatan mengaplikasikan sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuannya. Penilaian proyek focus pada perencanaan, pengerjaan, dan 
produk proyek. Produk akhir setiap produk memerlukan penilaian khusus 
yaitu untuk menilai kualitas dan bentuk hasil akhir secara holistic dan 
analitik. 
b) Penilaian kinerja 
Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan partisipasi siswa 
khususnya dalamm proses dan aspek yang akan dinilai. Beberapa cara untuk 
merekam hasil penilaian berbasis keinerja : daftar cek, catatan anekdot/ 
narasi, skala penilaian, dan memori atau ingatan. 
c) Penilaian portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang 
menunjukkan kemajuan dan dihargai dari hasil kerja dunia nyata. Penilaian 
portofolio merupakan lanjutan yang didasarkamn pada kumpulan informasio 
yang menunjukkan perkembangan kemampuan siswa dalam waktu tertentu. 
Dengan ini, Guru akan mengetahui perkembangan belajar peserta didik. 
 
 
 
d) Jurnal 
Jurnal merupakam sesuatu yang telah dipelajari dalam proses 
pembelajaran. Digunakan untuk mencatat topic-topik pokok yang digunakan 
untuk menilai kinerja siswa. 
e) Penilaian tertulis 
Penilaian tertulis dalam pembelajaran tetap lazim digunakan. 
Berbentuk uaraian atau esai menuntut siswa mampu mengingat, memahami, 
mengorganisasikan, menganalisis, dsb atas materi yang sudah dipelajari. Tes 
tulis bentuk uraian dapat menilai berbagai jenis kemampuan tetapi terbatas 
pada matri tertentu. Sedangkan untuk bentuk esai siswa berkesempatan 
memberikan jawaban sendiri yang berbeda dengan teman-temannya. 
 
Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan Ilmiah 
dalam pembelajaran sesuai tuntutan kuruikulum 2013. Penilaian autentik telah 
digariskan dalam standar penilaian sebagaimana ditetapkan dalam Permendiknas 
no. 20 tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan. Penilaian terdiri atas : 
tes tulis, tes lisan, praktik dan kinerja, observasi, serta penugasan. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 66 tahun 2013 
tentang standar penilaian pendidikan sebagai berikut (Abdul Majid, 2014, h. 75-
82) : 
a) Pengertian 
Standar penilaian pendidikan adalah criteria mengenai mekanisme, prosedur, 
dan instrument penilaian hasil belajar peserta didik. Proses pengumpulan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup ; 
penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portyofolio, ulangan, 
ulangan haria, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tibgkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah. 
b) Prinsip dan pendekatan penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan daar dan 
menengah didasarkan pada prinsip berikut : pbjektif, terpadu, ekonomis, 
transparan, akuntabel, dan edukatif. 
Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penialaian acuan criteria 
(PAK), yaitu penilaian pebncapaian kompetensi yang didasarkan pada 
criteria ketuntasan minimal (KKM). KKM adalah criteria ketuntasan belajar 
minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan 
karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan 
karakteristik peserta didik. 
c) Ruang lingkup, teknik, dan instrument penilaian 
Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata 
pelajaran/ kompetensi muatan/ kompetensi p[rogram, dan proses. 
Teknik dan instrument yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan, sebagai berikut : 
- Penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian 
antar peserta didik, dan jurnal. 
- Penilain kompetensi pengatahuan melalui instrument tes tulis, tes lisan, 
dan penugasan. 
- Penilaian kompetensi ketrampilan berupa tes praktik, proyek, dan 
portofolio. 
d) Mekanisme dan prosedur penilaian 
- Penilaian hasil belajar pada jenjang dasar dan menengah dilaksanakan 
oleh pendidik, satuan pendidikan, pemerintah dan atau lembaga mandiri 
- Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian autentik, 
penilaian diri, penilaian p[rojek, ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 
tingkat kompetensi, ujian sekolah dan ujian nasional. 
- Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek oleh pendidik sesuai 
silabus dan dijabarkan dalam RPP 
- Kegiatan ujian sekolah atau madrasah dilakukan dengan langkah langkah 
yang telah ditentukan 
- Ujian nmasional dilaksanakan sesuai langkah langkah yang diatur dalam 
Prosedur Operasi Standar 
- Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum 
diadakan ulangan harian selanjutnya 
- Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan dalam 
bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orangtua dan 
pemetrintah. 
e) Pelaksanaan dan pelaporan penilaian 
Pelaksanaan dan pelaporan penilaian dilakukan oleh : pendidik, satuan 
pendidikan, dan pemerintah. 
 
3. Pembelajaran  Aqidah Akhlaq 
3.1.  Pengertian dan Tujuan Pelajaran Aqidah Akhlak 
Aqidah akhlak merupakan gabungan dari dua kata yang memiliki 
hubungan sangat erat. Kata aqidah akhlak berasal dari bahasa arab. “aqaada” 
artinya ikatan (kesempatan) antara dua orang yang mengadakan perjanjian 
(Toto Suryana, 1997, h. 9). Aqidah menurut istilah adalah sesuatu yang 
mengharuskan hati membenarkannya, membuat jiwa tenang, dan menjadi 
kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan (Hafizh 
Abdurrahman, 2007, h. 113). 
Sedangkan kata akhlak secara etimologis berasal dari kata “khuluq” 
“akhlaq” yang berarti budi pekerti, sopan santun, tabiat, dan kebiasaan. 
Sedangkan kata “khalqu” yang berakar “kha-la-qa” mengandung arti 
kejadian atau fitrah atau manusia dalam penciptaannya oleh Allah 
(Muhammad Daud Ali, 2015, h. 199). 
Secara terminology, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran (Ibn Maskawaih)
1
, Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa 
perku pertimbangan pikiran (Imam al-Ghazali) (Nur Hamim, 2004, h. 24). 
Akhlak ialah sesuatu dalam jiwa yang mendorong seseorang berbuat 
dengan tidak melalui proses berfikir. Akhlak adalah kehendak yang 
dibiasakan dan kebiasaan yang dilakukan secara berulang itulah yang 
                                                          
 
dinamakan akhlak. Akhlak merupakan suatu tindakan spontanitas yang lahir 
tanpa melalui pertimbangan atau motivasi lainnya. Akhlak dalam aspek 
perilkaku dikategorikan menjadi dua yaitu akhlak baik dan akhlak buruk 
(Umiarso & Zamroni, 2011, h. 115). 
Pembelajaran aqidah akhlak adalah proses perubahan baik perilaku 
maupun pengetahuan melalui interaksi antara guru dan peserta didik yang 
didalamnya terdapat unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang mana saling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran maka terdapat pula 
komunikasi peserta didik dan guru sebagai pengajar yang mengatur, 
mengorganisasi lingkungan sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 
anak didik melakukan proses belajar. Selain itu pembelajaran merupakn 
aktivitas utama dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. 
Pembelajaran aqidah akhlak bertujuan sesuai dengan sebagaimana 
yang terdapat dalam SK Direktur Jendral pendidikan Islam Nomor : 2676 
tahun 2013, tujuan pendidikan untuk mempersiapkan mansia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagi pribadi dn warga Negara yang beriman, 
rpoduktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 
Pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan integral dan terpadu 
yang dalam prosesnya memberikan keluasan dan menunjamg untuk menjadi 
spesialisasi dalam disiplin ilmu tertentu yang sesuai dengan kapasitas dan 
kebutuhan masing-masing.  
Pendidikan aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 
Setelah mempelajari aqidah akhlak diharapkan siswa mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai salah satu 
pedoman kehidupannya. 
3.2. Kedudukan Aqidah Akhlak 
Aqidah memiliki kedudukan yang sangat penting. Ibarat suatu 
bangunan aqidah adalah pondasinya, sedangkan akhlak adalah sesuatu yang 
dibangun diatasnya. Aqidah merupakan landasan asas bagi tegak agama dan 
diterimanya suatu amal. 
 َف ِهِّبَس َءَاِقى ىُجَْش  َُ اَم ِ ََ َف ٌذِحاَو ٌهِىا ٌُُنهِىا ا ََ ََّّا ٍَّ َِىا ًَحُىَ ٌْ ُُنيث ٍِ  ٌشََشب ا ََ َِّّا ُْوق و ََ َعُي
( ا اذََحا ِهِّبَس ِةَدَابِِعب ْكِشُشَ َلَ َو ا احىاص الً ََ َع111) 
“katakanlah Muhammad “sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa.” Maka barang siapa mengharap 
pertemuan dengan tuhannya. Maka hendaklah dia mengerjakan dengan 
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya”. (QS Al-Kahfi : 110) 
Mengingat pentingnya aqidah akhlak, maka para Nabi dan Rasul 
mendahulukan dakwah dan pengajaran Islam dari aspek aqidah, sebelum 
aspek lainnya. Rasulullah berdakwah dan mengajarkan islam pertamakalinya 
di kota MAkkah dengan menanamkan nilai-nilai aqidah atau keimanan, 
dalam waktu yang panjang, kurang lebih tigabelas tahun. Kaum muslimin 
yang merupakan minoritas Makkah mendapatkan ujian keimanana yang 
sangat berat. Yang kemudian menjadi bukti  sehingga menjadi landasan kuat 
perjalanan islam selanjutnya. Sedangkan pengajaran dan penegakan hokum 
syariat dilakukan di Madinah kurang lebih sepuluh tahun. Hal ini menjadi 
pelajaran bahwa pentingnya aqidah dalam ajaramn islam. 
3.3.Dasar Aqidah Akhlak 
Dasar aqidah islam adalah al-Qur‟an dan Hadist. Banyak disebutkan 
pokok-pokok aqidah seperti cara dan sifat Allah, malaikat, kitab, rasul, hari 
kiamat, surge dan neraka. Antara lain sebagai berikut : 
 ُسَو ِِهُبتُمَو ِِهتَِنئَلً ٍَ َو ِ َّللَِّاب َِ ٍَ آ ٌّوُم ۚ َُ ُىْ ٍِ ْؤ َُ ْىاَو ِهِّبَس ِْ ٍِ  ِهُْ َِىإ َهِضّْ ُأ ا ََ ِب ُهىُس َّشىا َِ ٍَ آ ُُ َِّش ُّ َلَ ِِهيُس
 َِ ُْ َب  ُشُِص ََ ْىا َلُْ َِىإَو َا َّْبَس ََلّاَشَْ ُغ ۖ َاَْْعَطأَو َاْْع َِ َس اُىىَاقَو ۚ ِِهيُسُس ِْ ٍِ  ٍذََحأ (582) 
“rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(al-Qur‟an) , demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. 
“kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami, dan kepadaMu 
tempat kami kembali”. (al-Baqarah ; 285) 
Allah telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar Akhlak yang 
mulia, sebagaimana tertera dalam firman Allah : 
 َِ ُِيِه ََٰجۡىٱ ِِ َع ۡضِشَۡعأَو ِفۡشُعۡىِٱب ۡش ٍُ ۡأَو َى َۡ َعۡىٱ ِزُخ (111) 
“jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma‟ruf serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh (QS Al-a‟raf :199) 
Akhlak merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki setiap 
individu umat islam. Hal ini didsarkan atas dari Rasulullah SAW yang begitu 
berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sedah selayaknya memiliki akhlak 
mulia. 
 ٌٍ ُِظَع ٍُقيُخ ًَٰ َيََعى َلَِّّإَو (4) 
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur 
(QS Al-Qalam : 4) 
3.4.Kurikulum Aqidah Akhlak MA 
Penguasaan pembelajaran aqidah akhlak dalam lembaga pendidikan 
telah ditentukan dalam Peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2008. Adapun 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar aqidah akhlak MA sebagai 
berikut : 
Table : KI dan KD Akidah Akhlak MA 
A. KELAS XI SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam 
mempertahankan akidah 
1.2. Menghayati nilai – nilai positif dari adanya 
aliran – aliran dalam ilmu kalam 
1.3. Menghayati kewajiban menghindari 
perilaku dosa besar 
1.4. Menghayati akhlak (adab) yang baik dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, 
dan menerima tamu 
1.5. Menghayati keutamaan sifat Fatimatuzzahra 
dan Uways al-Qarni 
2. Mengembangkan perilaku  
(jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, 
2.1 Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta 
menghargai keberagaman dalam kehidupan 
sehari – hari 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
santun, ramah 
lingkungan,  gotong 
royong, kerjasama, cinta 
damai, responsive dan pro 
– aktif ) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
social dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
2.3. Membiasakan diri untuk menghargai 
perbedaan aliran –aliran yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat 
2.4. Menghindari dampak negative akibat 
perbuatan dosa besar (mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan mencuri) 
2.5. Membiasakan akhlak (adab) yang baik 
dalam berpakaian, berhias, perjalanan, 
bertamu dan menerima tamu 
2.6. Meneladani keutamaan sifat Fatimatuzzahra 
dan Uways al-Qarni 
3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan meta 
kognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang 
ilmupengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan procedural  
3.1 Memahami pengertian, ruang lingkup, fungsi 
ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu 
lainnya 
3.2 Menganalisis pokok – pokok aliran – aliran 
ilmu kalam (Khawarij, Murjiah, Syi‟ah, 
Jabariyah, Qadariyah, Asy„ariyah, al-
Maturidiyah, danMu„tazilah) 
3.3 Memahami dosa besar (mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan mencuri) 
3.4 Memahami akhlak (adab) berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima 
tamu 
3.5 Menganalisis sifat – sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengolah,  menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,  bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1. Menyajikan peta konsep pengertian, ruang 
lingkup, fungsi ilmu kalam serta 
hubungannya dengan ilmu lainnya 
4.2. Menyajikan peta konsep pokok – pokok 
aliran – aliran ilmu kalam (Khawarij, 
Murjiah, Syi‟ah, Jabariyah, Qadariyah, 
Asy„ariyah, al-Maturidiyah, dan Mu„tazilah) 
4.3. Menunjukkan contoh perbuatan dosa besar di 
masyarakat dan akibatnya 
4.4. Mensimulasikan akhlak (adab) berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima 
tamu dalam kehidupan sehari – hari  
4.5. Menceritakan kisah keteladanan 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni 
 
B. KELAS XI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati ajaran tasawuf untuk 
memperkukuh keimanan 
1.2 Menghayati nilai – nillai tasawuf dalam 
kehidupan modern 
1.3 Menghayati nilai – nilai positif dalam 
pergaulan remaja 
1.4 Menyadari kewajiban menghindari akhlak 
tercela: israf,  tabzir, dan bakhil 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
1.5 Menghayati nilai – nilai dari peristiwa 
kematian melalui takziyah 
1.6 Menghayati keutamaan sifat sahabat 
Abdurrahman bin Auf dan Abu Dzar al-
Gifarir.a. 
2. Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong 
royong, kerjasama, cinta 
damai, responsive dan pro  
aktif) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
2.1 Membiasakan penerapan nilai – nilai tasawuf 
dalam kehidupan sehari – hari  
2.2 Membiasakan penerapan nilai – nilai tasawuf 
dalam kehidupan modern 
2.3 Menghindari perilaku pergaulan remaja yang 
tidak sesuai dengan akhlak Islam dalam 
fenomena kehidupan 
2.4 Menghindari perbuatan israf,  tabzir, dan 
bakhil dalam kehidupan sehari – hari  
2.5 Membiasakan diri untuk melakukan takziah 
2.6 Meneladani keutamaan sifat sahabat 
Abdurrahman bin Auf dan Abu Dzar al-
Gifarir.a. 
3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
faktual, konseptual, 
procedural dan meta 
kognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
3.1 Memahami pengertian, kedudukan dan 
sejarah tasawuf dalam Islam 
3.2 Menganalisis fungsi dan peranan tasawuf 
dalam kehidupan modern 
3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam 
pergaulan remaja 
3.4 Memahami pengertian dan bentuk israf, 
tabzir dan bakhil 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.5 Memahami akhlak (adab) yang baik ketika 
melakukan takziyah 
3.6 Menganalisis kisah keteladanan sahabat 
Abdurrahman bin Auf dan  Abu Dzar al-
Gifarir.a. 
4. Mengolah,  menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,  bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan 
4.1. Menyajikan pengertian, kedudukan dan 
sejarah tasawuf dalam Islam 
4.2. Memaparkan fungsi dan peranan tasawuf 
dalam keagamaan dan kehidupan modern 
4.3. Menyajikan contoh – contoh akhlak terpuji 
dalam pergaulan remaja 
4.4. Menyajikan peta konsep contoh dan cirri – 
cirri perilaku israf, tabzir, dan bakhil 
4.5. Mensimulasikan tata cara takziyah 
4.6. Menceritakan kisah keteladanan sahabat 
Abdurrahman bin Auf dan  Abu Dzar al-
Gifarir.a. 
 
3.5.Tujuan Pembelajaran Aqidah Ahklak MA 
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan oleh Ibn Maskawaih 
adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan 
untuk melahirkan perbuatan bernilai baik sehingga tercapai kesempurnaan 
dan memperoleh kebahagiaan yang sempurna. 
Pembelajaran aqidah akhlak MA bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman pengalaman siswa tentang aqidah akhlak, sehingga manusia 
muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Salah satu penekanan di dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik. 
Seperti yang kita ketahui penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang 
memberikan gambaran mengenai perkembangan peserta didik setelah peserta didik 
mengalami proses pembelajaran.  
Pertama, skripsi Masruroh “Pelaksanaan penilaian Autentik dalam 
Pembelajaran PAI Kelas VII di SMP Muntilan Magelang”. Skripsi ini berisi 
pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran PAI di SMP yang meliputi 
bagaimana teknik dan instrument penilaian, hasil yang ingin dicapai, serta factor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini sama sama 
meneliti tentang penilaian autentik, namun berbeda dalam bidang kajian. Masruroh 
meneliti pembelajran PAI sedangkan penelitian ini lebih mendetail kepada mata 
pelajaran aqidah akhlak. 
Kedua, skripsi Anggi Jatmiko “pengembangan Instrumen Penilaian Autentik 
Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP 
N 3 Kalasan”. Skripsi ini berisi penjabaran cara, model, metode dan hasil dari 
pemngembangan penilaian autentik yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAI. 
Penelitian ini sama sama meneliti tentang penilaian autentik, namun berbeda dalam 
bidang kajian. Anggi jatmiko meneliti pembelajran PAI sedangkan penelitian ini 
lebih mendetail kepada mata pelajaran aqidah akhlak. 
Ketiga, skripsi Muhammad Jarjuni “Keterlaksanaan Penilaian Autentik pada 
Mata pelajaran IPA Biologi kelas VII MTs N Sleman Kota tahun Ajaran 
2008/2009”. Skripsi ini berisi tentang diberlakukannya sistem penilaian autentik 
oleh guru mata pelajaran di pembelajaran IPA Biologi serta analisis tentang 
pelaksanaan dan hasilnya. Penelitian ini sama sama meneliti tentang penilaian 
autentik, perbedaannya yaitu penelitian Jarjuni terfokus pada mata pelajaran IPA 
Biologi sedangkan dalam penelitian ini focus pada mata pelajaran aqidah akhlak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dlakukan peneliti untuk 
menemukan atau menggali dan data yang ada untuk diuji keberadaannya yang masih 
diragukan. Metode yang peneliti gunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
antara lain : 
 
A. Jenis Metode Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskripti kualitatif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan implementasi penilaian autentik. Untuk memperoleh data yang 
obyektif, maka dapat dilakukan penelitian lapangan (field research). Dalam hal ini 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data akurat mengenai 
pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali. Dalam proses pengumpulan, data peneliti langsung melakukan penelitian 
di lapangan. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Penilaian Autentik Dalam 
Pemebelajaran Aqidah Ahlak Kelas XI Di Man 1 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019” ini dilaksanakan di kelas XI MAN 1 Boyolali. Pada bulan Oktober – 
November tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek yang akan diteliti adala guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, yaitu 
Bapak Wasul Hidayat. Sedangkan informan untuk melengkapi data penelitian yaitu 
kepala MAN 1 Boyolali, Waka Kurikulum, dan Siswa kelas XI. Penulis memilih 
objek penelitian kelas XI karena, kelas XI MAN 1 Boyolali sudah menggunakan 
penilaian autentik untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Metode Interview 
Metode Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data 
yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau 
responden. Dalam penelitian ini membuat pertanyaan kepada guru tentang 
penilaian autentik dan Pelaksanaan dalam pembelajaran pada pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dalam hal ini digunakan 
wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara membawa kerangka pertanyaan, 
akan tetapi bagaimana pertanyaan itu diajukan dan irama pertanyaan semua 
diserahkan pada pewawancara. 
Data Primer adalah Sumber data yang diperoleh langsung dari pihak 
bersangkutan dengan penilaian autentik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam yaitu guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dan meliputi 
instrumen penilaian autentik di Aqidah Akhlak di MAN 1 Boyolali. 
Data Sekunder adalah data sekunder yang diambil peneliti mencakup 
profil sekolah, visi dan misi, keadaan pendidik dan peserta didik, keadaan sarana 
dan prasarana, staf tata usaha, dengan sumbernya yaitu kepala sekolah, bidang 
kurikulum dan karyawan tata usaha yang bersangkutan. 
b) Metode Observasi 
Observasi  adalah  suatu  pengamatan  dan  pendataan  dengan 
sistematika dari fenomena yang diselidiki dengan alat indra. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data di MAN 1 BOYOLALI  meliputi: 
1. Perencanaan pada penilaian autentik pada pembelajaran Aqidah Akhlak di 
MAN 1 Boyolali. 
2. Implementasi pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak di MAN 1 Boyolali. 
3. Pengolahan dalam hasil belajar dalam penilaian autentik pada pembelajaran 
Aqidah Akhlak di MAN 1 Boyolali. 
c) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dri 
dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, raport, peraturan 
perundangan-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi dan 
lain-lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Dokumen yang 
dipakai termasuk dokumen resmi karena merupakan bahan tertulis, surat-surat 
dan catatan yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah badan-badan 
kemasyarakatan atau organisasi sosial politik. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data dari buku, transkrip, 
catatan terkait penilaian autentik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali. Selain itu dokumen-dokumen lain yang terkaitan dengan penilaian 
autentik serta mengenai profil dari MAN 1 BOYOLALI yang menjadi tempat 
penelitian, Raport kurikulum 2013, dokumen penilaian autentik pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Boyolali.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
1. Alasan dan acuan pemanfaatan 
Yang dimaksud keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus 
memenuhi : 
1) Mendemonstrasikan nilai yang benar 
2) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan 
3) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari 
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 
positivism dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, criteria dan 
paradigmanya. 
Dari segi validitas dan reliabiltas, bila tidak dilakukan dengan tepat dan 
benar serta lebih berhati-hati, ancaman terhadap pengotoran hasil penelitian akan 
benar-benar menjadi kenyataan. Krik dan Miller (1986 : 21) mengemukakan 
bahwa tidak ada satu pun eksperimen yang dapat dikontrol secara tepat dan tidak 
ada instrument pengukuran yang dapat dikolaborasi secara akurat. Oleh karena 
itu, ukuran pada suatu tingkatan tertentu mempunyai kelemahan dan ketepatan 
pengukurannya terbatas. 
2. Criteria dan teknik keabsahan data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, yang 
didasarkan pada criteria pemeriksaan, yang antara lain yaitu : derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). 
Penelitian kualitatif menekankan pada data. Dengan demikian 
kebergantungan ada pada data tersebut. 
3. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN 
Kredibilitas 1) Perpanjangan keikut sertaan 
2) Ketekunan pengamatan 
3) Triangulasi 
4) Pengecekan sejawat 
5) Kecukupan referensi 
6) Kajian kasus negative 
7) Pengecekan anggota 
keteralihan 8) Uraian rinci 
Kebergantungan 9) Audit ketergantungan 
kepastian 10) Audit kepastian 
 
1) Perpanjangan keikutsertaan 
Berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 
pengumpulan data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka akan membatasi : 
gangguan dari dampak peneliti pada konteks, kekeliruan peneliti, dan 
mengompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau 
pengaruh sesaat. 
2) Ketekunan pengamatan 
Mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam 
kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentative. Mencari suatu 
usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan 
dan apa yang tidak didapatkan. 
Peneliti hendakya mengaakan pengamatan dengan teliti dan rinci 
secara berkesinambungan terhadap factor-faktor yang menonjol. Kemudian 
menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada factor yang 
ditelaah sudah bisa dipahami dengan cara yang biasa. 
3) Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data.  Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan triangulasi, peneliti dapat merecheck temuannya dengan 
jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode atau teori. Peneliti 
dapat melakukan triangulasi dengan jalan : 
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 
dilakukan.
 
4) Pengecekan sejawat 
Dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini 
mengandung beberapa maksud : 
- membuat peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan jujur 
- member kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji 
hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti 
pemeriksaan sejawat dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-
rekan sebaya yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang 
sedang diteliti. Jika hal ini dilakukan maka akan menghasilkan : pandangan 
kritis, mengetes hipotesis kerja, membantu mengembangkan langkah 
selanjutnya, dan melayani sebagai pembanding. 
5) Kajian kasus negative 
Dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak 
sesuai dengan pola dan kecenderunagn informasi yang telah dikumpulkan 
dan digunakan sebagai pembanding. 
6) Pengecekan anggota 
Yang dicek dengan anggota melipiuti : data, kategori analitis, 
penafsiran dan kesimpulan. Pengecekan dapat dilakuakan secara formal 
maupun informal. Pengecekan anggota berarti peneliti mengumpulkan 
peserta yang telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran data 
dan interpretasi, yang dilakukan dengan cara : penilaian oleh responden, 
mengoreksi kesalahan, menyediakan tambahan informasi secara sukarela, 
memasukkan responden kancah penelitian dan menilai kecukupan 
menyeluruh data yang dikumpilkan. 
7) Uraian rinci 
Peneliti melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiannya dilakukan 
seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat 
penelitian diselenggarakan. 
8) Auditing 
Dilaksanakan apabila tidak dilengkapi dengan catatan pelaksanaan 
keseluruhan proses dan hasil studi. Proses auditing dapat mengikuti langkah-
langkah yang disarankan oleh Halpern : praentri, penetapan hal-hal yang 
diaudit, kesepakatan formal, dan penentuan keabsahan data. 
 
F. Teknis Analisis Data 
Teknik analisa data dalam penelitian yaitu : 
1. Pengumpulan data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
a. Metode Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung 
mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada 
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti 
(Hasan, 2003: 17). Sedangkan menurut Moleong (2010: 186) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. 
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui implementasi  
penilaian autentik dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI MAN 1 
Boyolali yang diperoleh dari guru Akidah akhlak. 
b. Metode Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan 
melihat langsung ke lapangan (laboratorium), terhadap objek yang diteliti 
(populasi). Pengamatan disebut juga penelitian lapangan (Hasan, 
2003:17). Sedangkan menurut Herdiansyah observasi adalah adanya 
perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku 
yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat di lihat langsung oleh 
mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. 
Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data 
dalam rangka penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
terhadap keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian 
dilakukan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan yang 
dilakukan di lapangan.  
Observasi ini digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan 
penilaian autentik dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI di MAN 
1 Boyolali. 
 
 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data. Dokumentasi digunakan sebagai data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan 
(Moleong, 2010: 217). 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti sejarah berdirinya MAN 1 Boyolali, struktur 
organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana, yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika 
peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan 
informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. Reduksi data dilakukan 
sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan 
lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Misalnya hasil 
penelitian yang diperoleh dari data apa saja yang terkait dengan penilaian 
autentik dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Man 1 Boyolali. 
3. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil, dari 
data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan 
merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. Misalnya hasil dari reduksi data terkait penilaian 
autentik dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Boyolali. 
4. Penarikan kesimpulan 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan 
dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokkan data yang telah terbentuk dan proporsisiyangtelahdirumuskan. 
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan 
temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. Berdasarkan uraian di 
atas, langkah analisis data dengan pendekaran ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk dan proporsisi yang telah 
dirumuskan. 
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan 
temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. Berdasarkan uraian di 
atas, langkah analisis data dengan pendekaran ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
 
Analisis Data Model Interaktif dan Miles Huberman (1994) 
 
Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data yakni 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang 
telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi maupun matrik. Ketiga, 
adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang 
kedua dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Penemuan Penelitian 
1. Gambaran umum MAN 1 Boyolali 
a. Sejarah MAN 1 boyolali 
Sebelum adanya perubahan dan penyederhanaan bentuk serta struktur 
persekolahan, MAN 1 Boyolali awalnya bernama Pendidikan Guru Agama 
Negeri (PGAN) 6Tahun Boyolali, yang didirikan pada tahun 1967 sesuai 
surat keputusan Menteri Agama No.17/1967. Kepala sekolah yang pertama 
adalah beliau bapak Soeparno yang juga merangkap sebagai kepala Dinas 
Pendidikan Agama Kabupaten Boyolali, yang kemudian dijabat oleh bapak 
Pardijo, B.A dari tahun 1968 sampai tahun 1982. 
PGAN 6 Tahun Boyolali merupakan suatu lembaga pendidikan 
lanjutan bagi anak-anak yang telah lulus MI maupun SD dengan lama 
pendidikan selama 6  tahun yang dibagi menjadi dua tahap, yaitu : 
1) PGA tingkat pertama (PGAP) 4 tahun setara SLTP ditambah 1 tahun 
2) PGA tingkat atas (PGAP) setara dengan SLTA selama 2 tahun 
Lulusan PGAN dipersiapkan untuk mengajar di MI atau SD sebagai guru 
agama. 
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
Pada waktu itu PGAN 6 tahun Boyolali menempati gedung milik 
yayasan Pendidikan Islam Boyolali (Yapenkib) yang didirikan oleh guru-
guru agama daerah Kabupaten Boyolali, yang berlokasi dikampung Pusung 
Kelurahan Banaran, Kecamatan Boyolali. Dengan semakin meningkatnya 
animo masyarakat dan perkembangan sekolah sehingga membutuhkan 
fasilitas yang kebih memadai, sehingga pada tahun 1975/1976 oleh 
pemerintah diberikan Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan Guru 
Agama Negeri (PGAN) Boyolali di Kelurahan Siswodipuran Boyolali, 
dengan mendapat bantuan tanah dari Pemerintah Daerah setempat seluas 
. 
Pembangunan gedung tersebut meliputi 3 buah ruang belajar dengan 
mebeleirnya serta ruang urinoirnya dengan anggaran sebesar Rp. 
12.500.000,00. Selanjutnya berturut-turut pada tahun anggaran berikutnya 
diberikan proyek poembangunan lagi untuk tiga ruang lengkap sebesar Rp. 
13.500.000,00 yaitu pada tahun 1976/1977. Kemudian pada tahun 1977/1978 
mendapat proyek pembangunan tiga ruang belajar siswa dengan besar 
anggaran Rp. 13.800.000,00. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 74 tahun 1978 
tentang penyederhanaan bentuk serta struktur persekolahan maka mulai 
tahun ajaran 1977/1978 PGAN Boyolali berubah nama dan stukturnya 
sebagai berikut : 
1) Kelas I, II, III menjadi MTsN setingkat dengan SLTP dan menempati 
gedung lama milik Yapenkib dengan kepala madrasah beliau bapak 
Sufyan, Fa. 
2) Kelas IV, V, VI menjadi MAN setingkat dengan SLTA dan menempati 
gedung baru yang berasal dari proyek dengan kepala sekolah beliau 
bapak Pardijo, B.A 
Dengan adanya perubahan tersebut, sehingga MAN 1 Boyolali 
merupakan lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama 
islam sebagai mata pelajaran dasar minimal 30% dan mata pelajaran umum 
70%. Disamping itu akibat adanya perubahan tersebsut maka untuk anggaran 
berikutnya bantuan proyek pengembangan tidak dilanjutkan sehingga suatu 
saat diperlukan diusahakan sendiri dengan swadaya. 
Catatan Khusus : 
1) Perintis PGAN 6 tahun Boyolali dengan berdirinya PGA Muhammadiyah 
yang dinegerikan 
2) Mengingat animo masyarakat boyolali sangat besar PGAN 6 tahun 
Boyolali tidak mampu menampung siswa yang berasal dari seluruh 
wilayah kabupaten Boyolali, maka didirikanlah PGA 6 tahun 
Muhammadiyah Boyolali yang juga bertempat di Pusung, Banaran, 
Boyolali. Dengan kepala sekolah beliau bapak Fachrudin, B.A. 
3) MAN 1 Boyolali / PGAN Boyolali telah mengalami 8 kali pergantian 
kepala sekolah, sebagi berikut : 
No. Kepala Sekolah Tahun 
1 H. Pardijo, B.A 1982 
2 Drs. Wahyudi 1991 
3 Suharto, B.A 1999 
4 Drs. Hadis 1999 
5 H. Syatibi 2003 
6 H. Qowaid 2006 
7 H. Chusain, M.Pd 2007 
8 Drs. H. Colid Trenggono 2018 
9 H. Muslih, M.Pd. I - 
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
b. Letak geografis MAN 1 Boyolali 
MAN 1 Boyolali merupakan lemabga pendidikan islam yang 
bernaung dibawah pembinaan dan pengawasan Kementrian Agama yang 
terletak di Jl.Kates, kampung Surodadi, kelurahan Siswodipuran, kecamatan 
Boyolali, kabupaten Boyolali. Kode pos 57311. No. telp. (0276) 321097. 
Batas wilayah MAN 1 Boyolali, secara geografis yaitu : 
1. Bagian timur berbatasan dengan gang pemukiman penduduk 
2. Bagian utara berbatasan dengan jalan pemukiman penduduk 
3. Bagian barat berbatasan dengan Jl. Kates 
4. Bagian selatan berbatasan dengan Jl. Jambu 
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
c. Visi & Misi 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi & misi / tujuan yang 
hendak dicapai dalam jangka panjang maupun pendek. Karena dengan begitu 
akan menjadikan langkah system pembelajaran lebih terarah sesuai visi & 
misi tersebut. 
Adapun visi & misi MAN 1 Boyolali sebagai berikut : 
Visi : 
“Terwujudnya Madrasah Yang Berkualitas Unggul Dalam Imtaq Dan 
Iptek” 
 
Misi : 
1) Meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengalaman agama islam dan 
tata nilai yang berlaku 
2) Mengembangkan potensi diri peserta didik secara optimal dan secara 
professional dengan perkembangan sarana prasarana pendidikan yang 
memadai 
3) Mewujudkan peserta didik yang islami, sehat jasmani & rohani, cerdas, 
terampil dan berprestasi 
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi MAN 1 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
Tabel Struktur Organisasi MAN 1 Boyolali 2017/2018 
 
 (dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
e. Sarana Prasarana 
Sarana prasarana yang dimaksud yakni segala sesuatu yang 
mendukung kegiatan belajar mengajar didalam maupun diluar kelas.  
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
1) Ruang-ruang 
2) Perlengkapan dan alat pelajaran 
Perlengkapan dan alat pelajaran digunakan untuk mendukung 
terlaksananya kegiatan belajar mengajar dikelas/ruang. Yaitu : meja kursi 
kepala sekolah, meja kursi guru, meja kursi siswa, meja kursi karyawan, 
alamari buku, almari prakarya, rak buku, filing cabinet, papan tulis, kursi 
kepala madrasah 
H. M. Fuad, M.pd 
waka. kurikulum 
Abdul Rahim M.Pd 
waka. kesiswaan 
M. H. Isnanta 
waka. humas 
Drs. H. M Zunaedy,M.Pd 
waka. sar-pras 
Drs. H. Taufiq Hidayat 
komite 
tamu, jam dinding, lonceng/ bel, sounds, radio tape, recorder, TV, 
telepon, mesin ketik listrik & manual, computer, photo copy, scanner, 
facsimile, tiang bendera, video shooting, LCD, mesin jahit, almari piala, 
alat peraga biologi, gambar presiden/ wakil presiden, lambing Negara, 
peta dinding, alat senam, alat olah raga, alat ketrampilan, hotspot area, 
cctv, tempat parker, dll. (Taufik Hidayat, Wa-Ka Ur. Sarpras MAN 1 Boyolali, 
Wawancara, Boyolali 19 Juli 2018) 
3) Kondisi siswa  
Siswa-siswi MAN 1 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 berjumlah 
912 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. (Junaenah Helmy, Panitia PPDB 
2017/2018, Wawancara, Boyolali 28 Juli 2018) 
4) Keadaan guru 
Pada saat penelitian guru MAN 1 Boyolali berjumlah 45, yang 
diantaranya sudah tercantum dalam susunan organisasi. 
5) Keadaan karyawan  
Karyawan di MAN 1 Boyolali saat penelitian berlangsung 
berjumlah 14. Terdiri dari 11 laki-laki dan 3 perempuan. 
 
f. Prestasi yang diraih 
Sebagai sekolah yang terus berkembang, banyak sekali prestasi yang 
pernah diraih oleh MAN 1 Boyolali baik prestasi akademik maupun prestasi 
non-akademik
2
. Berikut hanya sebagian prestasi dari MAN 1 Boyolali pada 
tahun 2017, mengingat jumlahnya banyak sekali dari tahun ke tahun. 
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Di MAN 1 Boyolali terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler, antara 
lain yaitu : OSIS, Paskibra, Pramuka, PKS, PMR, Komputer Multimedia, 
Tata boga, Tata busana, Pencak Silat, Fotografi, Olahraga, dll. 
                                                          
 
(dokumentasi TU MAN 1 Boyolali, 19 November 2018) 
 
2 Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan pengamatan, wawancara 
dan dokumentasi yang penulis lakukan, dapat dipaparkan data tentang 
pelaksanaan penilaian autentik sebagai berikut : 
Pada tahap pelaksanaan penilaian autentik, guru Akidah Akhlak 
memberikan arahan kepada peserta didik tentang penilaian yang dilakukan oleh 
guru pada indikator pencapaian kompetensi yang telah ditentukan dalam silabus. 
Mengenai format penilaian yang dinilai dalam penilaian autentik memuat 
penilaian sikap, ketrampilan, pengetahuan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
a. Perencanaan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 
di MAN 1 Boyolali 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak, dalam merencanakan penilaian dapat dilakukan melalui tes 
dan non tes. Penilaian dengan tes dapat dilakukan tes tertulis dan tes 
perbuatan. Penilaian dengan non tes dapat direncanakan melalui wawancara, 
pengamatan atau observasi, skala sikap dan catatan harian. Penilaian dengan 
tes digunakan untuk penilaian aspek kognitif dengan tes obyektif, uraian dan 
mengarang. 
Semua materi Akidah Akhlak yang bersifat ilmu pengetahuan dapat 
dinilai dengan teknik tes. Teknik non tes dalam Akidah Akhlak digunakan 
untuk menilai aspek afektif yaitu penilaian sikap keberagaman peserta didik 
dengan penilaian. Perencanaan penilaian Akidah Akhlak di MAN 1 Boyolali 
sebagai berikut : 
1) Pembuatan kisi-kisi penilaian autentik mata pelajaran Akidah Akhlak di 
MAN 1 Boyolali 
Berdasarkan hasil observasi pedoman pembuatan kisi-kisi 
evaluasi autentik saat ini belum ada, sehingga saat pembuatan soal 
ulangan harian disesuaikan dengan materi yang telah dipelajari. Untuk 
yang soal ulangan umum sudah ada panitia yang  membuat seluruh soal 
yang akan digunakan. Cara pembuatan kisi-kisi evaluasi autentik saat ini 
hanya dengan menyesuaikan dengan materi-materi pelajaran yang telah 
dipelajari. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat kisi-kisi 
evaluasi autentik beradasrkan hasil wawancara dengan Bapak Wasul 
Hidayat adalah memperhatikan indikator pembelajaran, kompetensi inti, 
dan kompetensi dasar. 
Dalam penilaian pengetahuan dilakukan melalui Ulangan Harian, 
Ulangan tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester. Langkah-
langkah yang harus dilakukan, yaitu ; 
a) Menganalisis Kompetensi dasar pada tema, subtema dan 
pembelajran 
b) Pemetaan Kompetensi Dasar, Indikator dan pembelajaran 
Analisis ini dilakukamn untuk mempermudah mengetahui dan 
mempermudah dalam penyebaran Kompetensi Dasar dan Indikator pada 
setiap pembelajaran. 
2) Instrument penilaian Autentik mata pelajaran Akidah Akhlak : 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru terlebih dahulu 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru meliputi Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran yang 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan penutup, serta mencakup 
sumber dan media yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung, dan yang terakhir adalah bentuk penilaian (wawancara guru 
mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Boyolali). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana guru mengajar mata pelajaran 
tertentu, pada jenjang kelas tertentu, untuk topik tertentu, serta untuk satu 
pertemuan atau lebih yang dibuat sebelum mengajar. Dalam mata 
pelajaran Aqidah Akhlaq di MAN 1 Boyolali dalam penyusunan RPP 
sudah sesuai dengan acuan bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
pada kurikulum 2013 dan Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menghendaki 
penyusunan yang memang mencakup komponen-komponen sebagai 
berikut: 
1. Identitas mata pelajaran 
2. Kompetensi Inti 
3. Kompetensi Dasar 
4. Indikator Pencapaian Kompetensi 
5. Materi pelajaran 
6. Metode pembelajaran 
7. Media pembelajaran 
8. Langkah-langkah pembelajaran 
9. Penilaian 
Setelah guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
kemudian dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru 
berpedoman pada rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan 
belajar mengajar (KBM), diawali dengan persiapan/pendahuluan. Dalam 
tahap persiapan diisi guru dengan menyampaikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang akan dilakukan, serta guru memberikan motivasi 
kepada siswa tentang manfaat menguasai materi yang akan disampaikan. 
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan/kegiatan inti. Pada 
kegiatan ini, guru menyampaikan materi pembelajaran agar siswa 
mampu menguasai Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai dari 
materi yang bersangkutan. Penyampaian materi ini diisi guru dengan 
berbagai bentuk tugas yang mengarah pada life skill yang harus dicapai 
siswa, mulai dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi, dapat dijelaskan kegiatan inti 
pembelajaran Aqidah Akhlaq kelas XI di MAN 1 Boyolali sebagai 
berikut: 
1. Mengamati (observasi) 
2. Menanya (questioning) 
3. Eksperimen (experimenting) 
4. Menalar (associating) 
5. Komunikasi (communicating) 
Tahap terakhir dalam kegiatan belajar mengajar adalah penutup 
yang diisi dengan merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang 
telah dilakukan, dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang baru saja disampaikan (wawancara dengan guru 
mata pelajaran Akidah Akhlak MAN 1 Boyolali). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus berpijak pada 
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan. Hanya saja untuk 
mencapai hal ini guru dituntut kreatifitasnya untuk mengembangkan 
materi dan strategi belajar yang digunakan sehingga tercipta suasana 
belajar  yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlaq kelas XI di MAN 1 
Boyolali dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru mata pelajaran, yang meliputi kegiatan 
awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan 
bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran awal yang efektif 
yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Berdasarkan pengamatan terhadap guru mata pelajaran Aqidah 
Akhlak dalam melaksanakan kegiatan pendahuluan, guru menyapa anak 
dengan nada bersemangat dan gembira (mengucapkan salam), mengecek 
kehadiran para siswa dan menanyakan ketidakhadiran siswa, kemudian 
guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipelajari 
oleh siswa yang berhubungan dengan materi baru yang akan 
dibelajarkan. 
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses 
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang 
dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dijelaskan kegiatan inti 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq kelas XI di MAN 1 Boyolali 
meliputi: (a) mengamati (observing), (b) menanya (questioning), (c) 
mencoba (experimenting), (d) menalar (associating), (e) 
mengomunikasikan (communicating). 
Kegiatan penutup dilakukan dengan memberikan tugas tugas. 
Tugas yang diberikan merupakan tindak lanjut dari pembelajaran atau 
pembentukan kompetensi yang berkenaan dengan materi standar yang 
telah dipelajari. Selain itu, guru juga memberikan kuis yang bertujuan 
untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh 
peserta didik. Kuis dilakukan dengan memberikan beberapa soal kepada 
peserta didik, biasanya kuis yang diberikan adalah berbentuk lisan. Siapa 
saja peserta didik yang lebih dulu menjawab kuis yang diberikan oleh 
guru, maka peserta didik tersebut akan mendapatkan poin nilai tambahan. 
Dari kegiatan penutup yang dilakukan guru setiap mata pelajaran 
berbeda-beda, namun intinya adalah mengadakan kuis, tetapi kuis yang 
diberikan hanya memberikan beberapa pertanyaan lisan saja. 
 
b. Pelaksanaan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di 
MAN 1 Boyolali 
Berikut ini akan di paparkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan 
penilaian autentik pada pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Boyolali. 
Kaitannya pada penilaian sikap menghasilkan evaluasi Akidah Akhlak, 
seorang guru haruslah bisa merubah atau memberi contoh yang baik kepada 
peserta didik mengenai sikap dan perilakunya sehari-hari, sesuai dengan 
ajaran Agama Islam seorang peserta didik dituntut untuk selalu bersikap dan 
berpengalaman baik kepada Alloh, ditunjukkan dengan bagaimana ia 
menjalankan sholat lima waktu, juga amalan-amalan ibadah yang lain. Sikap 
dan pengalamannya terhadap masyarakat yang ditunjukkan dengan toleransi 
kerukunan hidup dalam lingkungannya. Sikap dan pengalamannya terhadap 
alam sekitar yang ditunjukkan dengan tidak merusak habitat dan ekosistem 
yang ada di alam sekitar, serta sikap dan pengamalannya terhadap dirinya 
sendiri selaku hamba Allah yang ditunjukkan dengan selalu bersikap qona‟ah 
dan tawadlu atau rendah hati. 
Pelaksanaan penilaian pengetahuan di MAN 1 Boyolali mencakup tes 
tulis, tes lisan dan penugasan pada materi yang disesuaikan dengan pelajaran 
dan kompetensi dasar. Sedangkan pelaksanaan penilaian ketrampilan pada 
Akidah Akhlak di MAN 1 Boyolali menggunakan tes praktik dengan cara 
daftar cek (Check list), misalnya pada saat berdiskusi dengan teman 
sebangku atau satu kelompok tentang Akhlak Terpuji. Sedangkan penilaian 
ketrampilan pada proyek, produk dan portofolio di MAN 1 Boyolali 
menggunakan sebuah karya dari peserta didik, setelah peserta didik 
membaca sebuah kisah telada tentang Akhlak Terpuji. 
Dengan demikian , penilaian autentik pada pembelajaran Akidah 
Akhlak di MAN 1 Boyolali menggunakan instrumen penilaian pada  setiap 
penilaian dan dalam membuat aspek penilaian disesuaikan dengan indikator 
materi dan kompetensi dasar yang berbentuk, wawancara, cek list, skala 
sikap. 
Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaiannya, 
yang dikenal dengan penilaian autentik. Dalam penilaian autentik, guru 
dituntut menilai dengan benar dan apa adanya. Artinya, peserta didik 
harus benar-benar dinilai dari A sampai Z. Selain itu, penilaian autentik 
juga merupakan penilaian yang memberikan kesempatan yang luas 
kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang sudah dimilikinya.  
Pelaksanaan penilaian autentik mata pelajaran Aqidah Akhlaq di 
MAN 1 Boyolali, bahwa penilaian autentik dilakukan pada awal 
pembelajaran, selama pembelajaran, dan setelah pembelajaran 
berlangsung. Penilaian memegang peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Penilaian berfungsi sebagai tagihan untuk tercapai atau 
tidaknya kegiatan belajar mengajar. Pada tahap penilaian, guru mata 
pelajaran Aqidah Akhlaq mengarahkan pada indicator pencapaian 
kompetensi yang telah ditentukan dalam silabus. Format penilaian 
memuat aspek ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Dalam tahap penilaian aspek kognitif siswa dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dalam ranah ini, guru menggunakan 
tes tulis, tes lisan, dan tugas. Tugas-tugas tersebut seperti siswa disuruh 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR), ulangan harian yang dilakukan secara periodik setelah satu materi 
pokok disampaikan, serta mengadakan ulangan umum semester. 
Untuk penilaian aspek afektif siswa, selain guru menekankan 
pada sikap siswa, penilaian juga dilakukan pada kehadiran, keaktifan, 
tugas-tugas tiap waktu yang diberikan guru, catatan pelajaran siswa, 
kerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas, serta kerapian 
siswa. Dari tiap-tiap komponen tersebut, guru memberikan nilai sesuai 
dengan hasil yang diperoleh siswa. Nilai yang diberikan berupa angka 
yang memiliki simbol misalnya, 1 kurang, 2 cukup, 3 baik, 4 sangat baik. 
Dalam pelaksanaan penilaian autentik untuk mata pelajaran 
Aqidah Akhlaq Kelas XI, guru memang sedikit mengalami kesulitan, 
mengingat penilaian harus meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan peserta didik. Meskipun demikian, kesulitan tersebut bisa 
teratasi. Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq 
kelas XI di MAN 1 Boyolali dilakukan secara terpadu. Penilaian ini 
dilakukan untuk mencapai kompetensi dalam Kurikulum 2013, dengan 
kegiatan mengajar yang mencakup tiga aspek penilaian yaitu, aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 
Berdasarkan hasil pengamatan, prosedur penilaian yang selama 
ini dilakukan oleh guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq kelas XI di MAN 
1 Boyolali terdiri dari penilaian proses dan penilaian kinerja. Penilaian 
proses yang dilakukan pada setiap mata pelajaran dilakukan selama 
proses pembelajaran akan dimulai. Penilaian proses lebih mengutamakan 
pada aspek afektif peserta didik. Hal ini dilakukan karena mata pelajaran 
ini lebih mengutamakan sikap serta tingkah laku siswa selama proses 
pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas, meskipun tanpa 
mengabaikan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Penilaian kinerja pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq sebenarnya 
sudah mencakup dari keseluruhan aspek penilaian. Untuk penilaian aspek 
kognitif dilakukan dengan penilaian tes tulis, tes lisan, dan tugas 
misalnya tugas mengerjakan LKS, PR, ulangan harian, dan ulangan 
semester. Penilaian hasil belajar siswa dengan pemberian ulangan akan 
membuat siswa menjadi lebih giat belajar. Oleh karena itu, 
pemberian ulangan harian dijadikan sebagai sarana untuk memotivasi 
peserta didik agar lebih bersemangat dalam kegiatan belajar. Akan tetapi 
yang harus diingat oleh guru adalah jangan terlalu sering memberikan 
ulangan harian karena bisa membosankan. 
Pelaksanaan ulangan harian mata pelajaran Aqidah Akhlaq di 
MAN 1 Boyolali dilakukan secara periodik setelah satu materi pokok 
disampaikan. Sedangkan untuk ulangan semester, materi yang diujikan 
yaitu materi mulai dari awal ajaran sampai akhir semester yang 
dilaksanakan dua kali pertahun. Dalam pelaksanaannya, ulangan 
semester tidak hanya dilakukan pada akhir tiap semester, tapi lebih 
efisiennya dilakukan juga pada pertengahan semester yang dikenal 
dengan ulangan MID Semester. 
Untuk mata pelajaran Aqidah Akhlaq penilaian kinerja tidak 
hanya untuk mengetahui kemampuan kognitif saja, akan tetapi juga yang 
terpenting aspek afektif peserta didik yang meliputi kehadiran, keaktifan, 
kerapian, kerajinan, catatan, dan kerjasama peserta didik. Dari aspek 
afektif siswa yang dinilai sebenarnya tidak harus  berupa sikap dan 
tingkah laku siswa, namun aspek afektif yang dinilai juga berupa minat 
siswa ketika mengikuti pelajaran. 
Untuk penilaian aspek psikomotorik sebenarnya digunakan untuk 
mengukur perubahan sikap peserta didik dan kemampuan dalam 
mengaplikasikan jenis keterampilan tertentu. Pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlaq, penilaian aspek psikomotorik ini dilakukan dengan 
menggunakan tes praktik, proyek, dan portofolio. 
Penilaian praktik merupakan penilaian yang meminta peserta 
didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan 
kedalam konteks yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Untuk 
penilaian proyek, guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq memberikan suatu 
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik, baik secara individu 
maupun kelompok dalam waktu atau periode tertentu. Sedangkan untuk 
penilaian portofolio, pada dasarnya guru menilai karya-karya siswa 
secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu 
periode tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
proses penilaian autentik mata pelajaran Aqidah Akhlaq kelas XI di 
MAN 1 Boyolali dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 
penilaian yaitu tes tulis, tes lisan, penugasan, praktik, proyek, portofolio, 
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal guru. 
Teknik tes tulis, tes lisan, dan penugasan dilakukan oleh guru untuk 
menilai kompetensi pengetahuan peserta didik. Tes praktik, proyek, dan 
portofolio dilakukan oleh guru untuk menilaikompetensi psikomotorik 
peserta didik. Sedangkan untuk menilai kompetensi afektif peserta didik, 
guru menggunakan teknik penilaian diri, penilaian antar teman, 
observasi, dan ,jurnal guru. 
Guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq dalam proses 
pembelajarannya tetap melakukan penilaian formatif dan sumatif serta 
tugas-tugas terstruktur (LKS) yang diselenggarakan setelah selesai satu 
satuan pelajaran. Sedangkan tes sumatif dilaksanakan pada akhir catur 
wulan atau semester. Nilai-nilai tersebut dicatat dalam buku daftar nilai 
dan dicatat pula dalam portofolio siswa. Pada akhir ajaran pun, tepatnya 
saat pembagian rapor tetap melibatkan orang tua untuk disampaikan 
kepadanya mengenai hasil belajar siswa, agar wali murid memperhatikan 
sekaligus memberikan umpan balik dan masukan bagi perkembangan 
hasil belajar anaknya. Komunikasi itu penting mengingat yang 
bertanggung jawab mendidik anak-anak atau peserta didik itu 
bukan hanya guru, tetapi bersama-sama dengan orang tua. Jika anak 
terdeteksi kurang baik perkembangan belajarnya oleh guru di sekolah, 
dikomunikasikan sedini mungkin dengan orang tuanya agar dicari 
pemecahannya segera. 
 
c. Pengolahan dan Hasil Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Akidah 
Akhlak di MAN 1 Boyolali 
Pengolahan dan hasil penilaian Akidah Akhlak setelah peneliti 
melakukan wawancara, cek list dan skala sikap setiap aspek penilaian dalam 
penilaian autentik di MAN 1 Boyolali menliputi aspek sikap, pengatahuan, 
dan keterampilan, yang dilakukan secara berimbang. Dalam penilaian setiap 
aspek disesuaikan dengan teknik dan instrumen yang akan digunakan agar 
hasil yang diperoleh dapat valid dan sesuai dengan yang diharapkan. Teknik 
dan instrumen yang digunakan untuk setiap aspek adalah sebagai berikut : 
1) Penilaian sikap 
Kompetensi aspek sikap meliputi peningkatan pemberian respon, 
sikap, apresiasi, minat, kehadiran, motivasi dan internalisasi. Penilaian 
sikap dibagi menjadi dua yaitu sikap sosial dan keagamaan.81 Ini juga 
bertujuan untuk mengetahui karakter siswa dalam proses pembelajaran 
dan hasil dari pembelajaran dapat dibagi menjadi : 
i. Pada saat proses pembelajaran, pemberian nilai oleh guru kelas. 
ii. Pada saat di luar proses belajar di dalam sekolah, pemberian nilai 
oleh guru yang berkesempatan memantau siswa. Pada saat di luar 
sekolah atau rumah, pemberian nilai dari orangtua. 
iii. Pendidik menialai kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian teman sejawat (antar teman), jurnal. instrumen yang ada 
biasanya berupa pernyataan-pernyataan yang harus diisi guru maupun 
siswa sesuai dengan teknik yang ada berdasarkan materi. 
2) Penilaian pengetahuan 
Pengetahuan yang dipahami siswa didasarkan atas fakta, konsep 
dan Prosedur. Fakta meliputi peristiwa, lokasi, orang, tanggal, sumber 
informasi, dan sebagainya, yang terdapat dalam materi pembelajaran 
Akidah Akhlak Sedangkan prosedur pengetahuan tentang bagaimana 
urutan langkah-langkah dalam melakukan sesuatu yang terdapat dalam 
materi pembelajaran Akidah Akhlak. Kompetensi aspek pengetahuan 
meliputi tingkat menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
menyintesis dan mengevaluasi. Pada aspek ini  tergantung dari 
subjektivitas guru. Alat penilaian pengetahuan meliputi : 
i. Tes lisan, digunakan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap 
masalah yang berkaitan dengan pengetahuan. 
ii. Tes tertulis, untuk menuangkan penguasaan siswa dalam aspek 
pengetahuan. Contohnya isian singkat, menjodohkan, pilihan 
ganda, hubungan sebab akibat, klasifikasi dan sebagainya. 
iii. Penugasan yang diberikan saat di sekolah maupun di rumah. 
3) Penilaian keterampilan 
Cara penilaian ini lebih autentik dari pada tes tertulis karena apa 
yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya. Kompetensi aspek ini yaitu sebuah aktivitas yang 
memerlukan perbuatan yaitu kinerja, tes praktik, proyek, portofolio, 
kreatifitas dan karya-karya intelektual. Penilaian proyek merupakan 
kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang meliputi : pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian dan penyajian data yang harus 
diselesaikan peserta didik (individu atau kelompok) dalam waktu atau 
periode tertentu. Instrumen yang ada dalam aspek penilaian ketrampilan 
kebanyakan adalah perintah yang menyuruh peserta untuk menuangkan 
kinerjanya dalam belajar. 
Analisis hasil penilaian dilakukan oleh guru untuk mengetahui seberapa 
berhasilkah siswa menguasai materi yang telah disampaikan guru. Analisis yang 
dilakukan dengan cara guru mengamati hasil nilai yang telah diperoleh peserta 
didik. Apabila ada peserta didik yang belum mencapai nilai KKM, maka guru 
melakukan program tindak lanjut dengan mengadakan remidi bagi peserta 
didik. Selain itu, bagi peserta didik yang sudah mampu mencapai nilai KKM 
dilakukan kegiatan pengayaan. Untuk tindak lanjut yang berupa remidi 
dilakukan pada kemampuan kognitif siswa, yaitu dari hasil nilai kognitif 
siswa berupa hasil tugas-tugas yang diberikan oleh guru, hasil pekerjaan 
rumah siswa, serta ulangan harian yang dilakukan setiap akhir dari materi 
pokok. 
Analisis hasil penilaian dilakukan pada keseluruhan hasil nilai 
selama satu semester, serta pada setiap aspek. Analisis ini dilakukan 
untuk menemukan sebagian peserta didik yang belum berhasil dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga dikaji kembali apakah instrumen 
penilaiannya terlalu sulit, apakah sudah sesuai dengan indikator, atau 
apakah metode, media, dan teknik yang digunakan kurang tepat. 
 
B. Pembahasan/ Hasil Penelitian 
1. Perencanaan penilaian autentik pada pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali 
Dari uraian yang dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa dalam 
implementasi penilaian autentik di MAN 1 Boyolali mempunyai perencanaan 
dalam penilaian autentik pada pembelajaran Akidah. Membuat perencanaan 
dalam cara penilaian yang akan dilakukan sesuai materi yang akan diujikan dan 
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator materi sehingga ada 
kesingkronan antara materi yang diujikan dengan jenis penilaian yang akan 
digunakan. 
Dalam merencanakan penilaian Agama Islam dan Budi Pekerti dapat 
dilakukan melalui tes dan non tes. Pada penilaian tes dapat dilakukan tes tertulis 
dan tes perbuatan. Sedangkan non tes dapat menggunakan wawancara, 
pengamatan atau observasi, skala sikap dan catatan anekdot (catatan harian). 
Teknik tes Akidah Akhlak di MAN 1 Boyolali untuk penilaian aspek 
kognitif menggunakan tes obyektif pada uraian dan mengarang. Pada materi 
pendidikan Agma Islam dan Budi Pekerti pada materi yang mencakup ilmu 
pengetahuan menggunakan penilaian pada teknik tes. Sedangkan pada aspek 
afektif atau sikap, teknik non tes dalam Akidah Akhlak  di MAN 1 Boyolali 
yang menilai keberagaman sikap peserta didik menggunakan penilaian pada: 
a. Wawancara yang dilakukan dialog dengan peserta didik untuk mengetahui 
bagaimana sikap peserta didik untuk mengungkapkan aspek pada sikap atau 
afektif dari materi keimanan dan akhlak. 
b. Observasi yang dilakukan melalui pengamatan dan pergaulan langsung 
tentang sikap dan perilaku peserta didik berkaitan dengan akhlak. 
c. Skala sikap dapat dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan reksi sikap 
terhadap tugas yang diberikan dari guru Akidah Akhlak kepada peserta 
didik. 
Bisa di katakan secara umum bahwa implementasi penilaian autentik 
dalam pembelajaran agama Islam dan Budi Pekerti di MAN 1 Boyolali sudah 
mencakup pada instrumen-instrumen dalam aspek penilaian sikap, ketrampilan 
dan pengetahuan. 
Bisa dikatakan penilaian diawali dengan menetapkan kriteria penilaian, 
pendidik memilih teknik penilaian sesuai dengan indikator dan mengembangkan 
instrumen pada setiap penilaian serta memperhatikan pedoman penyekoran 
sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih. 
 
2. Pelaksanaan penilaian autentik pada pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali 
Menurut data yang diperoleh di lapangan, sarana prasarana yang dimiliki 
MAN 1 Boyolali sangat mendukung proses belajar mengajar, khususnya mata 
pelajaran umum, sedangkan sarana prasarana untuk mata pelajaran Akidah 
Akhlak sudah mendukung adanya proses belajar mengajar. Hal ini dengan 
adanya sarana tempat praktek untuk Akidah Akhlak khususnya pada penilaian 
ketrampilan yang sudah disediakan Masjid untuk memperlancar kegiatan praktek 
ibadah. Sedangkan pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran Akidah 
Akhlak di MAN 1 Boyolali dengan evaluasi Akidah Akhlak, seorang guru 
haruslah bisa merubah atau memberi contoh yang baik kepada peserta didik 
mengenai sikap dan perilakunya sehari-hari, sesuai dengan ajaran Agama Islam 
seorang peserta didik dituntut untuk selalu bersikap dan berpengalaman baik 
kepada Tuhanya, hal itu bisa ditunjukkan dengan bagaimana ia menjalankan 
sholat lima waktu, juga amalan-amalan ibadah yang lain. Sikap dan 
pengalamannya terhadap masyarakat yang ditunjukkan dengan toleransi 
kerukunan hidup dalam lingkungannya. Sikap dan pengalamannya terhadap alam 
sekitar yang ditunjukkan dengan tidak merusak habitat dan ekosistem yang ada 
di alam sekitar, serta sikap dan pengamalannya terhadap dirinya sendiri selaku 
hamba Allah yang ditunjukkan dengan selalu bersikap qona‟ah dan tawadlu atau 
rendah hati.  
Dengan demikian bahwa peserta didik MAN 1 Boyolali mempunyai 
sikap yang baik karena mereka sudah menerapkan sikap spiritual dan sosial 
sehingga dalam lingkungan dilingkungan menggunakan adab bergaul yang baik. 
Pelaksanaan penilaian autentik mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 
Boyolali, sebagai berikut : 
a. Teknik Penilaian Sikap yang menggambarkan sikap sikap diri terhadap 
Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Sikap Spiritual dalam agama diistilahkan 
dengan hablun Minallah, sikap yang menggambarkan hubungan vertikal 
antara manusia dengan Allah swt sebagai Allah. Sedangkan sikap sosial yang 
menggambarkan karakter diri seseorang dan sikap yang berhubungan 
interaksi sosial dengan semasa manusia, lingkungan sosial, dan alam. Sikap 
sosial dalam agama disebut dengan hablun minannas, sikap yang 
menggambarkan hubungan horizontal antara manusia dengan makhluk 
ciptaan Allah lainnya. 
i. Teknik Observasi menggunakan daftar cek yang direncanakan 
mencakup indikator atau aspek yang akan diamati dari suatu proses 
yang disesuaikan dengan kesingkronan antara indicator materi 
dengan kompetensi dasar. 
Dalam hal ini guru meminta siswa untuk mengkaji buku atau 
informasi terkait materi pelajaran yang sedang dikaji, yaitu materi 
Ilmu Kalam. Guru membuka kesempatan bagi peserta didik untuk 
secara luas dan bervariasi melakukan pengamatan melalui kegiatan 
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
Selanjutnya guru membuka kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, dibaca, dan disimak. 
ii. Teknik Penilaian diri menggunakan daftar cek atau skala Likert yang 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang mengenai suatu gejala atau fenomena. 
Teknik penilaian : penilaian diri 
Bentuk instrument : lembar penilaian diri 
Kisi – kisi  : 
No. Sikap/Nilai 
1. Saya meyakini bahwa Allah Swt. mengetahui semua yang ada 
di langit dan di bumi 
2. Meyakini bahwa Islam membimbing manusia agar kembali 
kepada fitrahnya, yakni ber-Tuhan kepada Allah SWT semata 
3. Meyakini bahwa pada hakekatnya orang yang telah 
berakidah berarti telah berjanji dan orang yang 
berjanji berarti mengikat diri dengan janji tersebut 
4. Meyakini bahwa manusia berbeda-beda dalam 
berakidah, yakni ada yang berakidah Islam dan yang 
lainnya 
5. Meyakini bahwa Islam disebut sebagai agama tauhid 
karena mengajarkan bahwa Allah SWT Maha Esa dan 
sebagai satu-satunya pencipta alam semesta 
 
iii. Teknik Penilaian antar peserta didik menggunakan teknik penilaian 
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait 
dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan untuk 
penilaian antar peserta didik menggunakan daftar cek dan skala 
penilaian. 
Tekinik penilaian : penilaian antar teman/ antar peserta didik 
Bentuk instrument : lembar penilaian 
Kisi – kisi  : 
No. Sikap/nilai 
1  Jujur  
2  Disiplin  
3  Tanggung jawab  
4  Toleransi  
5  Gotong royong  
6  Santun  
7  Percaya diri  
 
iv. Teknik Jurnal menggunakan catatan pendidik di dalam dan di luar 
kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku. 
Aspek-aspek dalam pengamatan ditentukan terlebih dahulu oleh guru 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diajar. 
b. Teknik Penilaian pengetahuan menggunakan Tes dan Non Tes. 
i. Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 
ii. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah atau projek yang 
dikerjakan secara individu atau sekelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. 
Teknik penilaian : proyek 
Bentuk instrument : proyek 
Kisi – kisi  : 
No. Masalah Hasil diskusi 
1.  Bagaimana pendapat kalian mengenai peran 
agama dalam kehidupan masa kini? 
Jelaskan! 
 
2. Bagaimana pendapat kalian tentang 
fenomena kehidupan sesudah mati? 
Jelaskan! 
 
 
 
iii. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 
benar- salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi 
pedoman penskoran. 
Teknik penilaian : tes tulis 
Bentuk instrument : lembar penilaian 
Kisi – kisi  : 
No. Indikator 
1.  
Menyajikan fakta dan fenomena ilmu kalam dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
Dalam membuat sebuah tes dan non tes disesuaikan dengan 
menganalisis kompetensi dasar pada tema, sub tema dan pembelajaran 
atau indikator dan pembelajaran untuk mempermudah dalam mengetahui 
dan mempermudah pada kompetensi dasar dan indikator dalam setiap 
pembelajaran. 
c. Teknik Penilaian Ketrampilan  
i. Tes Praktik menggunakan penilaian daftar cek (Cheek-list) yang 
menuntut respon berupa ketrampilan melakukan suatu aktivitas atau 
perilaku sesuai dengan tuntunan kompetensi. Tes praktik dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. 
Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 
menuntut peserta didik misalnya praktik salat, membaca Al-Qur‟an. 
ii. Teknik Projek menggunakan tugas-tugas yang meliputi kegiatan 
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan 
dalam waktu tertentu. Dan mneggunakan instrument penilaian proyek 
sesuai rubrik penilaian proyek. 
iii. Teknik penilaian produk menggunakan penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu produk. Seperti hasil karya seni 
kaligrafi Arab. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan 
setiap tahap perlu diadakan penilaian yaitu: 
- Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta 
didik dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan 
gagasan dan mendesain produk. 
- Tahap pembuatan produk (proses) meliputi penilaian 
kemampuan peserta didik dalam menyeleksi dan 
menggunakan bahan, alat, dan teknik. 
- Tahap penilaian produk meliputi penilaian produk yang 
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan. 
iv. Teknik Penilaian portofolio suatu penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan 
perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. 
Dalam membuat sebuah instrumen penilaian disesuaikan dengan 
indikator meteri pelajaran dan sesuaikan dengan kompetensi dasar 
dengan rubrik penilaian masing-masing. 
 
3. Pengolahan dan Hasil Penilaian Autentik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di 
MAN 1 Boyolali. 
Pengolahan dan hasil penilaian autentik di MAN 1 Boyolali sudah 
terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. Pada 
penilaian autentik pada Pelajaran Akidah Akhlak sudah terlaksana dengan 
melihat acuan pada setiap penilaian autentik. Pada penilaian autentik pada 
pelajaran Akidah Akhlak pada ranah pembelajaran tidak menjadi masalah namun 
kesulitannya pada penilaiannya. 
a. Aspek Penilaian Sikap. 
Teknik dalam aspek sikap berupa observasi, penilaian diri, penilaian 
antar siswa dan jurnal. Peserta didik sudah menerapkan pada penilaian aspek 
spiritual dan sosial misalnaya berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
sesuatu, memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama 
yang dianut dan mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu. 
b. Aspek Penilaian Ketrampilan. 
Tekniknya berupa tes praktik, penilaian projek dan portofolio. Dalam 
tes praktik menggunakan Instrumen pernyataan maupun daftar pertanyaan 
yang kemudian di cek list dan menggunakan penilaian pada rubric penilaian. 
Dalam penilaian projek dan portofolio berupa bentuk perintah tugas maupun 
pernyataan untuk dikerjakan siswa yang telah dirumuskan guru melalui tiap-
tiap teknik berdasarkan pada bab pembahasan. Namun dalam hasil penelitian 
di MAN 1 Boyolali untuk penilaian portofolionya kurang sesuai dalam tiap 
bab. 
c. Aspek Penilaian Pengetahuan. 
Tekniknya berupa tes lisan, tes tulis dan penugasan. Dalam tes 
tertulis menggunakan instrumennya berupa pilihan ganda, isian singkat, dan 
uraian. Sedangkan untuk instrumen dalam tes lisan berupa bentuk soal 
pertanyaan. Dalam pembuatan teknik yang ada dalam aspek pengetahuan 
sudah sesuai, namun mempunyai beberapa kesalahan dalam penulisan. Maka 
guru harus lebih teliti dalam setiap instrumen yang ada dalam teknik 
penilaian. 
 
4. Pembuatan kisi-kisi Penilaian Autentik 
Seringkali terjadi para guru menggunakan pola penilaian tertentu, 
tanpa melakukan pertimbangan secara serius kenapa dia melakukan penilaian 
dan kenapa dia memilih pola penilaian tertentu. Umumnya guru menguji siswa 
agar dapat memperoleh skor yang diyakininya menunjukkan tingkat performa 
akademik siswa. Dan memang, kebutuhan untuk memberikan nilai terhadap 
siswa itulah yang menjadi pendorong utama bagi para guru untuk melakukan 
penilaian terhadap siswa. Sebenarnya ada sejumlah alasan yang cukup penting 
yang bisa mendorong seorang guru untuk menyusun dan menggunakan berbagai 
instrumen penilaian. Misalnya, guru dapat menggunakan hasil penilaian pada 
saat mengajar untuk mengidentifikasi aspek-aspek kesulitan siswa (misalnya 
materi atau kecakapan tertentu) di dalam pembelajaran sehingga guru tersebut 
bisa memberikan pembelajaran tambahan secara lebih efektif. Fungsi lain dari 
penilaian pembelajaran adalah membantu guru lebih memahami apa yang 
sebenarnya menjadi sasaran akhir pembelajaran, karena prosedur penilaian yang 
disusun dengan benar akan mengoperasionalkan sasaran pembelajaran secara 
konkrit. 
Kisi-kisi penilaian adalah bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan 
perencanaan pembelajaran dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara belum adanya pedoman dalam 
pembuatan kisi-kisi penilaian, sehingga akan sulit bagi guru untuk menentukan 
penilaian yang digunakan selain mengikuti pelajaran yang telah dipelajari. 
a. Teknik Pelaksanaan evaluasi. 
1) Teknik pelaksanaan tes kognitif. 
Aspek Kompetensi pengetahuan peserta didik dinilai dengan tes 
tertulis, diberikan beberapa soal untuk ulangan harian kepada peserta didik 
dan bentuk soal yang digunakan adalah essay serta untuk soal ulangan 
tengah semester, bentuk soalnya yang digunakan adalah pilihan ganda. 
Soal ulangan harian terdiri dari 5 butir soal essay yang setiap butir 
soal memiliki tingkatan butir soal. Soal nomor 5 termasuk dalam ranah 
pengetahuan merupakan tingkat kemampuan yang terendah. Pada tingkatan 
ini soal dibuat untuk mengetahui kemampuan peserta idik dalam mengingat 
kembali materi yang pernah diterimanya. Soal engetahuan lebih menuntut 
peserta didik dalam mengingat sesuatu (hafalan). Untuk soal nomor 1, 2 dan 
4 termasuk dalam ranah pemahaman, pada tingkatan ini peserta didik 
dituntut untuk memahami/mengerti materi yang telah diajarkan dan tidak 
sekedar hafalan. Soal pemahaman menuntut jawaban berupa pernyataan atau 
contoh dari suatu konsep dengan bahasa sendiri.  
Sedangkan untuk soal nomor 3 termasuk dalam ranah penerapan. 
Dalam tataran penerapan, peserta didik dituntut untuk mengimplementasikan 
prinsip, konsep dalam situasi tertentu, dan umumnya belum pernah dikenal 
atau disampaikan guru di kelas. Instrumen penilaian untuk ulangan harian 
hanya mencakup tiga tingkatan butir soal yaitu pengetahuan, pemahaman 
dan penerapan. Instrumen soal ulangan harian dapat dilihat selengkapnya 
pada lampiran. Instrumen soal ulangan tengah semester terdiri dari 20 soal, 
untuk soal nomor 2, 4, 5, 6, 10, 15, 17, 18, 19 dan 20 termasuk dalam ranah 
(pengetahuan) merupakan tingkat kemampuan yang terendah. 
Pada tingkatan ini soal dibuat untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam mengingat kembali materi yang pernah diterimanya. Soal 
pengetahuan lebih menuntut peserta didik dalam mengingat sesuatu 
(hafalan). Untuk soal nomor 1, 3, 7, 8, 9, 11, 12, 13 dan 16 termasuk dalam 
ranah (pemahaman). pada tingkatan ini peserta didik dituntut untuk 
memahami/mengerti materi yang telah diajarkan dan tidak ekedar hafalan. 
Soal pemahaman menuntut jawaban berupa pernyataan atau contoh dari 
suatu konsep dengan bahasa sendiri. Sedangkan untuk soal no 14 termasuk 
dalam ranah penerapan, Dalam tataran penerapan, peserta didik dituntut 
untuk mengimplementasikan prinsip, konsep dalam situasi tertentu, dan 
umumnya belum pernah dikenal atau disampaikan guru di kelas. Instrumen 
penilaian untuk ulangan tengah semester hanya mencakup tiga tingkatan 
butir soal yaitu pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Instrumen soal 
ulangan tengah semester dapat dilihat selengkapnya pada lampiran. 
2) Teknik pelaksanaan tes afektif. 
Di MAN 1 Boyolali pada mata pelajaran Akidah kompetensi 
keterampilan dinilai menggunakan penilaian portofolio, dimana peserta didik 
ditugaskan membuat karya ilmiah yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang telah dipelajari. Penilaian portofolio memberikan gambaran secara 
menyeluruh tentang proses dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Portofolio merupakan bagian terpadu dari pembelajaran sehingga guru 
mengetahui sedini mungkin kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam 
menguasai kompetensi pada suatu tema. 
Peserta didik sudah memiliki kompetensi keterampilan yang 
cukup baik, dilihat dari nilai-nilai tugas portofolio yang mereka kumpulkan 
kepada guru. Penilaian kompetensi keterampilan menggunakan tugas 
fortofolio, siswa disuruh oleh guru membuat karya tulis ilmiah tentang zakat 
membangun peradaban bangsa dan lain-lain.  
3) Tes pelaksanaan psikomotor. 
Aspek sikap yang dinilai pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 
MAN 1 Boyolali adalah pada sikap spiritual. Dilihat dari penilaian yang 
dilakukan oleh guru yaitu Bapak Wasul Hidayat, peserta didik sudah mulai 
mengerjakan banyak hal yang berhubungan dengan sikap spiritual seperti 
berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, mengucapkan rasa syukur 
atas karunia Tuhan, memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi, mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun 
tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan, dan merasakan 
keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu pengetahuan. Dari 
hasil observasi, penilaian kompetensi sikap yang dinilai melalui aspek sikap 
spiritual peserta didik sudah cukup baik. Peserta didik melakukan kegiatan 
belajar yang berhubungan dengan Iman dan taqwa saat proses pembelajaran 
Akidah Akhlak berlangsung. 
 
 
 
BAB V 
Penutup 
 
A. Kesimpulan 
Setelah mengumpulkan, mengolah, menganalisis data yang diperoleh dari 
penelitian tentang implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran akidah 
akhlak kelas XI MAN 1 Boyolali sebagai hasil penelitian yang telah dijabarkan pada 
bab – bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan : 
a. Teknik penyusunan evaluasi berdasarkan kisi-kisi pembuatan evaluasi autentik 
ada tiga, yaitu : teknik pelaksanaan tes afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Bentuk tes kognitif yang digunakan dalam penilaian autentik salah satunya 
adalah tes tulis. Tes tulis digunakan untuk mengukur kemamuan pemahaman 
siswa, mengukur kompetensi siswa. Instrument yang digunakan guru dalam tes 
tulis yaitu : pilihan ganda, uraian, dan isian singkat. 
b. Pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran akidah akhlah kelas XI 
MAN 1 Boyolali TA 2018/2019 
Proses penilaian autentik dilaksanakan terintegrasi dengan proses pembelajaran 
di kelas. Guru menggunakan berbagai teknik dan instrument penilaian untuk 
menilai siswa. Penilaian dilakukan selama pembelajaran dan setelahnya (berupa 
ulangan hatrian, UTS dan UAS). Biasanya setiap selesai satu bab dilaksanakan 
ulangan harian. Penilaian dilaksanakan berdasarkan kompetensi dasar dalam 
pembelajaran akidah akhlak. 
Namun pada pelaksanaannya penilaian autentik belum bisa berjalan dengan 
lancer dan maksimal. Disebabkan antara lain beban pembelajaran sangat banyak 
sehingga penilaian dilakukan dalam waktu yang terbatas. Supaya dapat 
melanjutkan pembelajran selanjutnya atau yang belum diajarkan. 
c. Factor pendukung dan penghambat dalam penilaian autentik dalam pembelajaran 
akidah akhlak 
Factor yang mempengaruhi penilaian autentik antara lain partisipasi siswa, 
adanya pelatihan, sosialisasi dan sarana prasarana yang terpenuhi. Sedangkan 
factor penghambat ketercapaian penilaian autentik yang paling utama adalah 
sistem pengisian nilai yang banyak dikeluhkan oleh guru, kurangnya dukurngan 
dari orang tua, kompetensi guru kurang maksimal, ketersediaan buku guru dan 
siswa serta sistematika penilaian autentik yang cukup rumit. 
 
B. Saran – saran 
a. Melalui penelitian ini kiranya kepala madrasah sebagai leader juga pembuat 
kebiajakan madrasah dapat menyelenggarakan dan mengadakan kegiatan yang 
dapat meningkatkan kompetensi guru terkait penilaian autentik, kurikulum 2013 
seperti workshop, seminar, training, dan lain-lain. 
b. Guru diharapkan lebih kreatif dalam menyampaiakn pembelajran sehingga 
pelajaran tidak membosankan dan menyenangkan; guru diharapkan lebih teliti 
dalam merekap nilai siswa; kompetensi guru harus ditingkatkan terkait penilaian 
autentik dan banyak mengikuti kegiatan seperti pelatihan, workshop, dan 
sosialisasi. 
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DAFTAR TABEL 
 
Table 1 : KI dan KD Akidah Akhlak MA 
A. KELAS XI SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
5.1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam mempertahankan 
akidah 
5.2. Menghayati nilai – nilai positif dari adanya aliran – aliran 
dalam ilmu kalam 
5.3. Menghayati kewajiban menghindari perilaku dosa besar 
5.4. Menghayati akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu, dan menerima tamu 
5.5. Menghayati keutamaan sifat Fatimatuzzahra dan Uways al-
Qarni 
6. Mengembangkan perilaku  (jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong 
royong, kerjasama, cinta damai, 
responsive dan pro – aktif ) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
2.2 Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta menghargai 
keberagaman dalam kehidupan sehari – hari 
2.7. Membiasakan diri untuk menghargai perbedaan aliran –
aliran yang ada dalam kehidupan bermasyarakat 
2.8. Menghindari dampak negative akibat perbuatan dosa besar 
(mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan mencuri) 
2.9. Membiasakan akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
2.10. Meneladani keutamaan sifat Fatimatuzzahra dan Uways al-
Qarni 
7. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan meta kognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmupengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
3.6 Memahami pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam 
serta hubungannya dengan ilmu lainnya 
3.7 Menganalisis pokok – pokok aliran – aliran ilmu kalam 
(Khawarij, Murjiah, Syi‟ah, Jabariyah, Qadariyah, 
Asy„ariyah, al-Maturidiyah, danMu„tazilah) 
3.8 Memahami dosa besar (mabuk-mabukan, mengkonsumsi 
narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
3.9 Memahami akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural  
pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
bertamu dan menerima tamu 
3.10 Menganalisis sifat – sifat utama Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
8. Mengolah,  menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,  bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
4.6. Menyajikan peta konsep pengertian, ruang lingkup, fungsi 
ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu lainnya 
4.7. Menyajikan peta konsep pokok – pokok aliran – aliran ilmu 
kalam (Khawarij, Murjiah, Syi‟ah, Jabariyah, Qadariyah, 
Asy„ariyah, al-Maturidiyah, dan Mu„tazilah) 
4.8. Menunjukkan contoh perbuatan dosa besar di masyarakat 
dan akibatnya 
4.9. Mensimulasikan akhlak (adab) berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan menerima tamu dalam kehidupan 
sehari – hari  
4.10. Menceritakan kisah keteladanan Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
 
B. KELAS XI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati ajaran tasawuf untuk memperkukuh keimanan 
1.2 Menghayati nilai – nillai tasawuf dalam kehidupan modern 
1.3 Menghayati nilai – nilai positif dalam pergaulan remaja 
1.4 Menyadari kewajiban menghindari akhlak tercela: israf,  
tabzir, dan bakhil 
1.5 Menghayati nilai – nilai dari peristiwa kematian melalui 
takziyah 
1.6 Menghayati keutamaan sifat sahabat Abdurrahman bin Auf 
dan Abu Dzar al-Gifarir.a. 
6. Mengembangkan perilaku (jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong 
royong, kerjasama, cinta damai, 
responsive dan pro  aktif) dan 
2.7 Membiasakan penerapan nilai – nilai tasawuf dalam 
kehidupan sehari – hari  
2.8 Membiasakan penerapan nilai – nilai tasawuf dalam 
kehidupan modern 
2.9 Menghindari perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
menunjukan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
dengan akhlak Islam dalam fenomena kehidupan 
2.10 Menghindari perbuatan israf,  tabzir, dan bakhil dalam 
kehidupan sehari – hari  
2.11 Membiasakan diri untuk melakukan takziah 
2.12 Meneladani keutamaan sifat sahabat Abdurrahman bin Auf 
dan Abu Dzar al-Gifarir.a. 
7. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural dan meta kognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
3.7 Memahami pengertian, kedudukan dan sejarah tasawuf 
dalam Islam 
3.8 Menganalisis fungsi dan peranan tasawuf dalam kehidupan 
modern 
3.9 Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 
remaja 
3.10 Memahami pengertian dan bentuk israf, tabzir dan bakhil 
3.11 Memahami akhlak (adab) yang baik ketika melakukan 
takziyah 
3.12 Menganalisis kisah keteladanan sahabat Abdurrahman bin 
Auf dan  Abu Dzar al-Gifarir.a. 
8. Mengolah,  menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,  bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
4.7. Menyajikan pengertian, kedudukan dan sejarah tasawuf 
dalam Islam 
4.8. Memaparkan fungsi dan peranan tasawuf dalam keagamaan 
dan kehidupan modern 
4.9. Menyajikan contoh – contoh akhlak terpuji dalam pergaulan 
remaja 
4.10. Menyajikan peta konsep contoh dan cirri – cirri perilaku 
israf, tabzir, dan bakhil 
4.11. Mensimulasikan tata cara takziyah 
4.12. Menceritakan kisah keteladanan sahabat Abdurrahman bin 
Auf dan  Abu Dzar al-Gifarir.a. 
 
 
 
Table 2 : Teknik pemeriksaan keabsahan data 
KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN 
Kredibilitas 11) Perpanjangan keikut sertaan 
12) Ketekunan pengamatan 
13) Triangulasi 
14) Pengecekan sejawat 
15) Kecukupan referensi 
16) Kajian kasus negative 
17) Pengecekan anggota 
keteralihan 18) Uraian rinci 
Kebergantungan 19) Audit ketergantungan 
kepastian 20) Audit kepastian 
 
 
Table 3 : daftar kepala MAN 1 Boyolali 
No. Kepala Sekolah Tahun 
1 H. Pardijo, B.A 1982 
2 Drs. Wahyudi 1991 
3 Suharto, B.A 1999 
4 Drs. Hadis 1999 
5 H. Syatibi 2003 
6 H. Qowaid 2006 
7 H. Chusain, M.Pd 2007 
8 Drs. H. Colid Trenggono 2018 
9 H. Muslih, M.Pd. I - 
 
 
 
 
 
 
Table 4 : visi Misi MAN 1 Boyolali 
Visi : 
“Terwujudnya Madrasah Yang Berkualitas Unggul Dalam Imtaq Dan 
Iptek” 
 
Misi : 
4) Meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengalaman agama islam dan 
tata nilai yang berlaku 
5) Mengembangkan potensi diri peserta didik secara optimal dan secara 
professional dengan perkembangan sarana prasarana pendidikan yang 
memadai 
6) Mewujudkan peserta didik yang islami, sehat jasmani & rohani, cerdas, 
terampil dan berprestasi 
 
 
Table 5 : Tabel Struktur Organisasi MAN 1 Boyolali 2018/2019 
 
 
Komite Sekolah  :  
Kepala Madrasah  : H. M. Fuad, M.pd 
Waka Kurikulum  : Abdul Rohim, M.Pd 
Adm/ Pengajaran : Drs. H. Syamsuri 
Bina Prestasi  : Junaenah Helmy, M.Pd 
Kepala Perpustakaan : Dra Sri Lestari 
kepala madrasah 
H. Muslih, M.pd.I 
waka. kurikulum 
Abdul Rahim M.Pd 
waka. kesiswaan 
M. H. Isnanta 
waka. humas 
Drs. H. M Zunaedy,M.Pd 
waka. sar-pras 
Drs. H. Taufiq Hidayat 
komite 
Kepala program IPA : Drs. Wiyadi 
Kepala program IPS : Drs. H. Agus Susanto 
Kepala program Agama : Sri Haryati, M.Pd.I 
Waka Kesiswaan  : Drs. Much Hadi Isnanta 
Osis  : Drs. Agus Syaifuddin 
Pramuka/ PKS : Drs. Wasul Hidayat 
UKS/ Olahraga : Drs. Sholihin 
Keagamaan : Fatimah Nurlaila, S.Ag 
Kesenian : Dra. Etty Sutanti 
Waka Humas   : Drs. H. M. Zunaedy, M.Pd 
Sosial   : Dra. Murni Tujiati 
PHBI/Nas  : Drs. Sumarjono 
Mading/ Buletin : Dwi Larso, M.Ud 
Koperasi/ Kantin : Ikjisi Sju‟roti, SE 
Waka Sarana-Prasarana : Drs. H. Taufiq Hidayat 
Pemeliharaan  : Drs. Sabdoko 
7K/ Kebersihan  : Hj. Siti Hani‟ah, S.Pd.I 
Ka. Laboratorium IPA : Drs. Mursito 
Coordinator BP/BK  : Drs. Djajadi 
BP/BK kelas X  : Ria Nurjanah, S.PSi 
BP/BK kelas XI  : Jamianto, S.Pd 
BP/BK kelas XII : Ahmad Almukarom, S.Sosl 
Adm. BP/BK  : Joko Purnomo, S.Pd 
Kepala Ur. Tata Usaha : H. Raharjo, S.H. 
Kepegawaian  : Muridi 
Pengetikan/inv.  : Sutarno 
Tt. Persuratan Dinas : M. Arif Syarifuddin 
Adm. Perpustakaan : Aji Setiawan, S.IP 
Pelayanan KBM Siswa : Tri Winarno 
Koperasi Siswa  : Muslikah 
Tenaga Kebersihan : Suko Hartanto 
Penjaga   : Heny Purnawan 
Bendahara Pengeluaran : Subani 
Adm. belanjaPegawai : Muhyi 
Operator/ adm. Siswa : Anik Dwijayanti, S.Kom 
Adm. Perpustakaan : Sri Sunarni 
Penggandaan dokumen : M. Thohir 
Penjaga   : Sungadi 
Tenaga Kebersihan : Murjoko 
 
 
Table 6 : daftar ruang 
No. Ruang Jumlah Ket. 
1 Ruang kelas 25  
2 Laboratorium IPA 3  
3 Laboratorium Bahasa 1  
4 Laboratorium Komputer 2  
5 Ruang kepala 1  
6 Ruang guru 1  
7 Ruang komite 1  
8 Ruang TU 1  
9 Perpustakaan 1  
10 Mushola 1  
11 Tempat Wudhu 2  
12 Kantin 4  
13 Koperasi sekolah 1  
14 Kamar mandi 18  
15 Lapangan 2  
16 Ruang olah raga 1  
17 Ruang BP 1  
18 Ruang olah raga 1  
19 Ruang kesenian 1  
20 Ruang OSIS 1  
21 Ruang UKS 1  
22 Ruang Pramuka 1  
23 Ruang Paskibra 1  
24 Ruang PKS 1  
 
 
Table 7 : Fasilitas di MAN 1 Boyolali 
No. Nama Barang Jumlah 
1 Computer/ laptop 5 
2 Printer 3 (TU=2, r.guru=1) 
3 LCD 1 
4 Almari 5 (5=@.Waka) 
5 TV/ Audio 2 
6 Meja & kursi (r.guru=45, r.TU=9) 
7 Scanner 1 
8 Digital kamera 2 
9 Server 2 
10 Mesin ketik 1 
11 Mesin stensil 1 
12 Mesin photocopy 2 
13 Brankas 1 
14 Filing cabinet 2 
15 Cctv ±30 
16 Dispenser ±28 
17 Lemari  ±45 untuk Masing2 guru 
 
 
 
 
Table 8 : Kondisi Siswa di MAN 1 Boyolali 
No. Kelas 
Jurusan Jenis Kelamin 
Jumlah 
IPA IPS AGAMA LK2 PR 
1 X 140 141 39 94 226 320 
2 XI 118 149 37 105 199 304 
3 XII 100 157 31 92 196 288 
 
 
Table 9 : Kondisi Guru di MAN 1 Boyolali 
No Nama 
Mata 
Pelajaran 
Jenis 
Kelamin 
Latar Belakang 
Pendidikan 
lk2 Pr S1 S2 S3 
1 Dra. Hj. Sri Karmini Bhs. Inggris  √ √   
2 Drs. Sunyoto Biologi √  √   
3 Drs. Suprapto Fisika √  √   
4 
Drs. Wasul Hidayat Akidah 
akhlak 
√  
√ 
  
5 Drs. Sugeng Kimia √  √   
6 Moch. Wahib B.Adi, S.Pd.I Geografi √  √   
7 Dra. Hj. Muniroh Bhs. 
Indonesia 
 √ √   
8 Drs. Ridwan Bhs. Arab √  √   
9 Dra. Jujur Prishastini Fiqh  √ √   
10 Dra. Hj. Siti Daimatun Matematika   √   
11 Rini Ani Maryana, S.Pd Bhs. 
Indonesia 
 √ √   
12 Dra. Hj. Wiwik Wahyuni PPKN  √ √   
13 Drs. Slamet Suwiji Sosiologi √  √   
14 Sri Giyati, S.Pd.I Qur‟an 
Hadis 
 √ √   
15 Arif Hidayatjati, S.Pd Bhs. 
Indonesia 
√  √   
16 Dra. Mardhiyah Matematika  √ √   
17 Warsiti, M.Pd Kimia  √  √  
18 Sih Wahyuni, S.Pd Ekonomi  √ √   
19 Sri Hartini, S.Pd Geografi  √ √   
20 Sulastri, S.Pd Ekonomi  √ √   
21 Azhar Chotimah, S.Pd Bhs. 
Indonesia 
 √ √   
22 Surajim handana w, S.Pd Biologi/TIK √  √   
23 Nuning Zufriati,S.Pd Seni Rupa  √ √   
24 Utaminingsih, S.Pd Matematika  √ √   
25 Muhammad AlHakim, S.Pd Seni √  √   
26 Wasis Gunaryanto, S.Sos Sejarah √  √   
27 Arif Nur Bachtiar, S.Pd Bhs. Arab √  √   
28 Zaki Baisya, S.Pd PAI √  √   
29 Evi FatmalaK, S.Pd Bhs. Jawa  √ √   
 
 
Table 10 : Kondisi Karyawan di MAN 1 Boyolali 
No. Nama Jabatan 
Jenis 
Kelamin 
Latar Belakang 
Pendidikan 
LK2 PR SD SMP SMA S1 
1 Subani  √    √  
2 Muridi  √    √  
3 Sutarno  √    √  
4 Moh. Thohir  √      
5 Sri Sunarmi   √     
6 Sungadi  √      
7 Tri winarno  √      
8 Muslikah   √     
9 M. Arif Syarifuddin  √      
10 Anik Dwi jayanti, S.Kom   √    √ 
11 Aji Setiyawan, S.IP  √     √ 
12 Suko Hartanto  √      
13 Murjoko  √      
14 Heny Purnawan  √      
 
Table 11 : Prestasi Siswa MAN 1 Boyolali 
No Nama kegiatan Jenis Tingkat Juara 
1 Bulu tangkis putrid individual Kab/kota 2 
2 Futsal aksioma grup Kab/kota 1 
3 Kaligrafi putrid individual Kab/kota 2 
4 Kompetensi Sains Madrasah Ekonomi individual Kab/kota 1 
5 KSM Fisika individual Kab/kota 1 
6 KSM Geografi individual Kab/kota 1 
7 KSM Kimia individual Kab/kota 3 
8 KSM Matematika individual Kab/kota 1 
9 Lompat jangkit putra individual propinsi 3 
10 Lompat jauh putra individual propinsi 1 
11 Madrasah singer putra individual Kab/kota 1 
12 Madrasah singer putrid individual Kab/kota 1 
13 MTQ putra individual Kab/kota 1 
14 MTQ putrid individual Kab/kota 3 
15 Pidato bahasa jawa individual Kab/kota 3 
16 Speech contest putra individual Kab/kota 1 
17 Speech contest putrid individual Kab/kota 1 
18 Tenis meja putra individual Kab/kota 1 
19 Tenis meja putrid individual Kab/kota 1 
 
SOAL AKIDAH AKHLAK KELAS XI GASAL 
 
I. Pilih jawaban yang paling tepat diantara a, b, c, d atau e yang sesuai dengan 
pernyataan sebelumnya dari tiap nomor dengan cara memberi tanda silang ( x) pada 
kolom lembar jawaban yang tersedia ! 
 
1. Menurut bahasa pengertian Ilmu Kalam adalah .... 
A. Perkataan dan percakapan 
B. Percakapan dan pengetahuan 
C. Percakapan-percakapan 
D. Pengetahuan-pengetahuan 
E. Pengetahuan tentang keyakinan 
 
2. Menurut Ibnu Khaldun, disiplin ilmu yang mengandung berbagai argumentasi 
tentang akidah imani yang diperkuat dalil-dalil rasionaladalah pengertian….. 
A. Ilmu Tafsir 
B. Ilmu fikih 
C. Ilmu Kalam 
D. IlmuQolam 
E. Ilmu Aqli 
 
3. Bahwa ilmu ini ( ilmu kalam) bersandar kepada argumentasi-argumentsi rasional 
yang berkaitan dengan aqidah imaniah, atau sebuah kajian tentang aqidah Islamiyah 
yang bersandar kepada nalar, adalah pengertian ilmu kalam menurut  .... 
A. Syekh Muhammad Abdul 
B. Ibnu Khaldun 
C. Imam Abu Hanifah 
D. Musthafa Abdul Raziq 
E. Ibnu Sina. 
 
4. Perhatikan QS. Al-Furqan ayat 59 di bawah ini: 
 
 ًٍ اَََّأ ِتَّتِس ٍِف ا ََ َُهُْْ َب ا ٍَ َو َضَْسْلْاَو ِثاَوا ََ َّسىا ََقيَخ ٌِزَّىا ِِهب َْهؤْسَاف ُِ َََٰ ْح َّشىا ۚ ِشْشَعْىا ًَيَع َٰيََىتْسا ٌَّ ُث
ا اشُِبَخ 
Terjemahan dari ayat di atas adalah  .... 
A. yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia berada di atas Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka Tanyakanlah 
(tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia 
B. yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka Tanyakanlah kepada Allah yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
C. yang menciptakan bumi dan langit dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka 
Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
D. yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka Tanyakanlah (tentang 
Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
E. yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka 
Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih yakin (Muhammad) tentang Dia. 
 
5. Aspek   pokok   dalam   ilmu   Kalam adalah   keyakinan   akan  eksistensi Allah yang 
maha sempurna. Berikut yang bukan menjadi topik pembahasan Ilmu Kalam adalah  .... 
A. Hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT. 
B. Hal  yang berhubungan dengan utusan Allah  sebagai  perantara  
C. Hal-hal  yang berhubungan dengan hari  yang akan datang. 
D. Hal-hal yang berhubungan dengan ajaran filsafat Yunani. 
E. Hal-hal yang berhubungan Malaikat, Nabi/ Rasul, dan Kitab-kitab Suci 
 
6. Eksistensi Allah meliputi  Ke-Maha Kuasa-Nya dan meliputi seluruh sifat-
sifat  kesempurnaan   lainnya. Dibawah ini yang termasuk fungsi ilmu kalam, kecuali 
…… 
A. Untuk memperkuat, membela dan menjelaskan akidah islam. 
B. Segala sesuatu harus menggunakan logika 
C. Untuk menolak akidah yang sesat. 
D. Cabang ilmu sebagai upaya mengenal Tuhan secara rasional. 
E. Ilmu untuk mengokohkan dan menyelamatkan keimanan pada diri seseorang dari 
ketersesatan. 
 
7. Salah satu nilai positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan, setelah mempelajari Ilmu 
Kalam adalah  .... 
A. Memperoleh hak, namun bertanggungjawab untuk  menunaikan kewajiban  
B. Bersikap apriori karena tugas untuk mempertahankan agama merupakan tugas „alim 
ulama 
C. Merasa faham yang dikuti sendiri yang paling benar dari faham-faham yang lain. 
D. Mampu mengalahkan argumentasinya  non Islam, agar tidak berani lagi menganggu 
akidah Islam 
E. Memahami keberagaman keyakinan dengan sikap toleransi 
 
8. Perhatikan pernyataan berikut ! 
1) Perluasan wilayah Islam 
2) Gesekan dengan akidah non Islam yang ada di daerah perluasan Islam 
3) Adanya orang yang masuk Islam yang mulanya beragama Yahudi dan Nasrani 
4) Persolan politik yang berkembang menjadi perbedaan keyakinan 
5) Adanya ayat-ayat mutasyabihat didalam Al Qur‟an. 
Faktor  internalyang menyebabkan timbulnya Ilmu Kalam adalah pernyataan nomor …… 
A. 1,2 dan 3 
B. 1,2 dan 4 
C. 3,4 dan 5 
D. 2,3 dan 4 
E. 2,3 dan 5 
 
9. Hubungan Ilmu Kalam dengan Ilmu Tasawuf sangat erat karena kedua ilmu tersebut 
objek kajiannya sama  yakni ….. 
A. Pendekatan yang berorientasi pada keyakinan 
B. Pendekatan dengan menggunakan alasan yang logis 
C. Semuanya dikemablikan lagi kepada Al Qur‟an dan Hadits 
D. Penyucian jiwa agar mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah 
E. Ketuhanan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan-Nya, dan upaya-upaya 
pendekatan terhadap-Nya. 
10. Pengikut Ali bin Abi Tholib ra terbelah menjadi dua yakni golongan yang menerima 
arbitrase dan golongan yang sejak semula menolak arbitrase, golongan yang kedua ini lalu 
memisahkan diri dari barisan Ali bin Abi Tholib ra yang disebut dengan...... 
A. Kelompok Mu‟tazilah 
B. Kelompok Syi‟ah 
C. Kelompok Khawarij 
D. KelompokAl Asy‟ariyah 
E. KelompokQadariyah 
 
11. Menurut Hasan Al Bana,ruang lingkup pembahasan Ilmu Kalam mencakup  .... 
A. Rububiyah, Ilahiyah, Mulkiyah dan Rahmaniyah 
B. Ilahiyyat, Nubuwat, Asma‟ wa Sifat 
C. Ilahiyyat, Nubuwat, Ruhaniyat dan Sam‟iyat 
D. Dzat, Sifat, Af‟al dan „Ubudiyah 
E. Segala sesuatu harus menggunakan logika 
 
12. Menurut Ahmad Amin, ada sebagian pakar teologi yang mengatakan bahwa Qadariyah 
pertama kali dimunculkan oleh …… 
A. Abu Hasan Ash Shalihi dan Yunus bin An Namiri 
B. Ma‟bad al Jauhani dan Ghilan ad Dimasyqi 
C. Abu Dzar al Ghiffari dan Miqad bin Al aswad 
D. Washil bin Atha‟ dan  Abu Hasyim Al Jubba‟iy 
E. Abu Hasan Al Asy‟ary dan Imam Ghazali 
 
13. Yang menentukan baik dan buruk , menentukan kewajiban terhadap Tuhan dan 
kewajiban melaksanakan yang baik dan menjauhi yang buruk adalah wahyu Allah, 
sehingga akal tidak berperan dalam hal tersebut. Keyakinan seperti ini adalah menurut  .... 
A. Mu‟tazilah 
B. Syi‟ah 
C. Al Asy‟ariyah 
D. Qadariyah 
E. Khawarij 
 
14. Sedangkan tokoh-tokoh dari golongan Mu‟tazilah adalah …… 
A. Abdullah bin Wahhab Ar Rasyidi dan Nafi' bin Al Azraq 
B. Abu Hasan Ash Shalihi dan Yunus bin An Namiri 
C. Abu Dzar al Ghiffari dan Miqad bin Al aswad 
D. Washil bin Atha‟ dan  Abu Hasyim Al Jubba‟iy 
E. Abu Hasan Al Asy‟ary dan Imam Ghazali 
 
15. Pelaku dosa besar hanya dikatakan sebagai fasiq, bukan mukmin dan bukan kafir secara 
mutlak. Sehingga seorang mukmin yang demikian berdapa pada posisi diantara dua posisi 
(manzilah bainal manzilatain). Hal ini menurut pendapat aliran  .... 
A. Khawarij 
B. Murji‟ah 
C. Mu‟tazilah 
D. Jabariyah 
E. Qaariyah 
 
16. Berikut ini adalah tokoh yang mendirikan aliran Jabariyah, kecuali.... 
A. Imam Ghazali 
B. Jahm bin Safwan  
C. Al-Ja‟ad Bin Dirham  
D. Husain Bin Muhammad Al Najjar  
E. Dirar Ibn „Amr 
 
17. Berikut ini adalah tokoh-tokoh  yang mengembangkan aliran Asy‟ariyah, kecuali.... 
A. Imam Ghazali (450-505 H/ 1058-1111M) 
B. Imam Fakhrurrazi (544-606H/ 1150-1210) 
C. Abu Ishaq Al Isfirayini (w 418/1027) 
D. Abu Bakar Al Baqilani (328-402 H/950-1013 M) 
E. Washil bin Atha‟ (293-476 H/ 1003-1083 M) 
 
18. Berikut ini adalah ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Khawarij, kecuali……. 
A. Pelaku dosa besar hingga matinya belum melakukan tobat, maka dihukumkan kafir 
B. Membolehkan tidak mematuhi aturan-aturan kepala negara, bila khianat 
C. Amal soleh merupakan bagian essensial dari iman 
D. Mengakui ahlul bait sebagai penerus kholifah 
E. Keimanan itu tidak diperlukan jika masyarakat dapat menyelesaikan masalahnya 
sendiri 
 
19. Berikut ini adalah merupakan ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Murji‟ah …… 
A. Tauhid, bahwa Allah SWT adalah Maha Esa 
B. Menyerahkan keputusan kepada Allah atas orang muslim yang berdosa besar 
C. Al „Adl, bahwa Allah SWT adalah Maha Adil 
D. Pelaku dosa besar hingga matinya belum melakukan tobat, maka dihukumkan kafir 
E. Amal soleh merupakan bagian essensial dari iman 
 
20. Berikut ini adalah yang bukan  ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Jabariyah  
A. Manusia tidak mampu untuk berbuat apa-apa 
B. Surga dan neraka tidak kekal, dan yang kekal hanya Allah 
C. Tauhid, bahwa Allah SWT adalah Maha Esa 
D. Kalam Tuhan adalah makhluk 
E. Allah tidak mempunyai keserupaan dengan manusia seperti berbicara 
 
21. Diantara pernyataan yang bukan menjadi ajaran dari aliran Syi‟ah adalah  ... 
A. Tauhid, bahwa Allah SWT adalah Maha Esa. 
B. Kalam Tuhan (Al Qur‟an) adalah sebagai makhluk 
C. Al „Adl, bahwa Allah SWT adalah Maha Adil. 
D. An Nubuwwah, bahwa kepercayaan Syi'ah meyakini keberadaan para nabi sebagai 
pembawa berita dari Tuhan kepada umat manusia. 
E. Al Imamah, bahwa Syiah meyakini adanya imam-imam yang senantiasa memimpin 
umat sebagai penerus risalah kenabian 
 
22. Berikut ini adalah yang bukan  ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Maturidiyah... 
A. Akal dan Wahyu 
B. Sifat wajib bagi Allah sebanyak 20 sifat 
C. Perbuatan manusia adalah ciptaan Allah 
D. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan 
E. Sifat-sifat Allah itu mulzamah (ada bersama) dzat 
 
23. Aliran Ilmu Kalam  yang mengakui adanya lima dasar ajaran yang sering disebut dengan 
“Mabadil Khamsah” atau “Ushulul Khamsah”  yanga salah satu ajarannya “Wa’du wa’ 
wa’iid”adalah ….. 
A. Al Asy‟ariyah 
B. Al Maturidiyah 
C. Qadariyah 
D. Jabariyah 
E. Mu‟tazilah 
 
24. Pelaku dosa besar hanya dikatakan sebagai fasiq, bukan mukmin dan bukan kafir secara 
mutlak. Sehingga seorang mukmin yang demikian berada pada posisi diantara dua posisi 
(manzilah bainal manzilatain). Hal ini menurut pendapat aliran …….. 
A. Khawarij 
B. Murji‟ah 
C. Mu‟tazilah 
D. Jabariyah 
E. Qaariyah 
 
25. Istilah busana berasal dari bahasa sanskerta yaitu bhusana yang mempunyai konotasi 
pakaian yang bagus atau indah yaitu, kecuali...  
A. Pakaian yang serasi  
B. Harmonis 
C. Selaras 
D. Mudah memakainya 
E. Nyaman melihatnya 
 
26. Jika kita ingin berhias terdapat rambu-rambu, agar tidak melanggar Syari’at 
yang sudah ditetapkan oleh Allah, pernyataan berikut yang tidak termasuk 
rambu-rambu syari’at..... 
A. Niat yang lurus, sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah Allah 
berikan. 
B. Agar lebih menarik jika dipandang 
C. Berhias tidak diperbolehkan menggunakan bahan-bahan yang dilarang 
agama 
D. Tidak boleh menggunakan hiasan yang menggunakan simbol non muslim 
E. Tidak berlebih-lebihan 
 
27. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1) Semua perjalanan dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah SWT. 
2) Perjalanan akan dapat menambah wawasan dan bahkan kawan yang baik 
dan mulia. 
3) Mengerjakan shalat sunnah dua atau empat rakaat sebelum memulai  
Perjalanan. 
4) Perjalanan untuk mencari pekerjaan. 
5) Ketika keluar rumah disunnahkan membaca do'a 
Pernyataan yang termasuk akhlak perjalanan adalah nomor...... 
A. 1, 2 dan 4 
B. 1, 3 dan 4 
C. 2, 3 dan 5 
D. 2, 4 dan 5 
E. 1, 3 dan 5 
 
28. Perhatikan QS. An-Nuur ayat 28 di bawah ini: 
 ۖ اىُعِجْسَاف اىُعِجْسا ٌُ َُنى َوُِق ُْ ِإَو ۖ ٌْ َُنى َُ َرُْؤَ ًَٰ َّتَح َاهُىيُخَْذت ََلًف ا اذََحأ َاهُِف اوُذَِجت ٌْ َى ُْ ِ َئف ا ََ ِب ُ َّاللََّو ۚ ٌْ َُنى ًَٰ َمَْصأ َُىه
 ٌ ُِيَع َُ ُىي ََ َْعت 
Ayat di atas dalil yangberkaitan dengan  .... 
A. Dalil minta ijin dalam bertamu 
B. Dalil minta ijin dalam menerima tamu 
C. Dalil dalam melaksanakan perjalanan 
D. Dalil menjadi tuan rumah yang baik 
E. Dalil menjadi tamu yang disegani 
 
29. Berikut adalah bentuk-bentuk akhlak menerima tamu yang baik menurut ajaran 
islam, kecuali..... 
A. Berpakaian yang pantas 
B. Boleh menerima tamu siapa saja 
C. Menerima tamu dengan sikap yang baik 
D. Menjamu tamu sesuai kemampuan dan tidak perlu mengada-adakan 
E. Antarkan sampai ke pintu halaman jika tamu pulang 
 
30. Contoh kriteria pakaianbagi seorang muslimah menurut syariat Islam adalah …… 
A. Selalu mengikuti perkembangan zaman agar terlihat modis dan mahal 
B. Bersih, putih dan pantas dipandang orang lain 
C. Menutupi aurat, tidak transparan, tidak ketat, pantas dan sederhana 
D. Sesuai dengan adat, mengikuti mode dan sesuai aturan 
E. Tidak menyerupai pakaian lawan jenis 
 
31. Berikut hal-hal yang dibenarkan dalam berhias menurut ajaran islam kecuali..... 
A. Berhias dengan jilbab yang menutup kepala dan dada 
B. Berhias dengan perhiasan yang sederhana 
C. Dibolehkan berhias dengan menyambung rambut 
D. Berhias dengan kosmetik yang tidak berlebihan 
E. Disunnatkan menggunakan farfum bagi laki-laki dan perempuan. 
 
32. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1) Safar dapat menghibur diri dari kesedihan 
2) Safar menjadi sarana bagi sesorang untuk memperoleh tambahan pengalaman 
3) Dengan safar seseorang menjadi lebih terkenal 
4) Perjalanan akan dapat menambah wawasan dan bahkan kawan yang baik dan 
mulia 
5) Dengan Safar dapat melupakan tanggung jawab kehidupan 
Yang bukan bagian hikmah dari perjalanan adalah nomor...... 
A. 1 dan 4 
B. 3 dan 4 
C. 3 dan 5 
D. 2 dan 4 
E. 1 dan 5 
 
33. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1) Meminta izin masuk maksimal sebanyak tiga kali 
2) Antarkan sampai ke pintu halaman jika tamu pulang 
3) Berpakaian yang rapi dan pantas 
4) Memberi isyarat dan salam ketika datang 
5) Memenuhi semua keinginan para tamu 
Yang Bentuk-bentuk akhlak bertamu adalah nomor...... 
A. 1, 2 dan 4 
B. 1, 3 dan 4 
C. 2, 3 dan 5 
D. 2, 3 dan 4 
E. 1,4  dan 5 
 
34. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1) Menumbuhkan sikap toleran 
2) Membentuk sikap kepribadian 
3) Menjadikan dihormati orang lain 
4) Mementingkan kepentingan umum 
5) Menumbuhkan kesabaran 
Pernyataan yang bukan hikmah menerima tamu adalah...... 
A. 1 dan 4 
B. 3 dan 4 
C. 3 dan 5 
D. 2 dan 4 
E. 1 dan 5 
 
35. Suatu perbuatan dapat dikategorikan judi apabila memenuhi persyaratan dibawah 
ini, kecuali .... 
A. Untung-untungan (spekulatif) 
B. Merupakan kebiasaan yang membudaya dalam masyarakat 
C. Memperoleh kemenangan dengan cara yang mudah 
D. Adanya taruhan 
E. Ada pihak-pihak yang diuntungkan ataupun dirugikan 
36. Perhatikan QS. Al-Maidah ayat 90 berikut: 
 َنٌِذَّلا اَه ٌُّ َأ ا ٌَ  َّلََعل ُهوُِبنَتْجاَف ِناَط ٌْ َّشلا ِلَمَع ْنِم ٌسْجِر ُمَلََْزْلْاَو ُباَصَْنْلْاَو ُرِس ٌْ َمْلاَو ُرْمَخْلا اَم َِّنإ اوُنَمآ ْمُك
 َنوُِحلْفُت 
Perbuatan yang tidak dilarang bagi orang yang beriman,  dalam ayat di atas adalah  .... 
A. syirik (menyekutukan Allah) 
B. meminum/mengkonsumsi khamr 
C. perbuatan judi 
D. berkorban untuk selain Allah 
E. mengundi nasib dengan anak panah 
 
37. Berikut ini adalah salah satu dampak negatif bagi keluarga, apabila seseorang  
melakukan perbuatan judi,  yakni ….. 
A. Segala kebutuhan mudah terpenuhi 
B. Teman akan menjadi semakin banyak 
C. Tidak jelasnya nasab seorang anak  
D. Menyebabkan satu perbuatan dosa yang lain 
E. Keadaan ekonomi menjadi tidak stabil 
 
38. Diharamkannya minuman keras mengandung hikmah antara lain.Kecuali  .... 
A. Menjaga hati agar tetap taqorrub kepada Allah 
B. Dapat menciptakan kenyamanan bagi lingkungan 
C. Masyarakat terhindar dari kejahatan yang merugikan 
D. Dapat menghilangkan ketahanan jasmani manusia 
E. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari penyakit 
 
39. Hukuman zina dapat dijatuhkan kepada pelakunya, apabila terpenuhi syarat-syarat 
berikut,kecuali…. 
A. Pelakunya terbukti tidak sehat (tidak waras secara kejiwaan) 
B. Yakin secara syara‟ yang bersangkutan benar-benar telah berzina 
C. Pelakunya mengetahui bahwa zina perbuatan yang dilarang Allah 
D. Perbuatan zina dilakukan atas kemauan sendiri bukan dipaksa 
E. Pelakunya sudah dikategorikan sudah baligh dan berakal 
 
40. Usaha preventif agar seorang remaja tidak terjerumus dalam perbuatan zina antara 
lain, kecuali ….. 
A. konsisten menjalankan kewajiban terhadap diri, orang lain dan Allah 
B. memupuk perasaan malu dan kasih sayang terhadap sesama manusia 
C. menggunakan sarana informasi sebagai tempat untuk mengembangkan 
wawasan keilmuan 
D. sabar dan tenang dalam menghadapi berbagai tipuan dunia 
E. istiqomah menjalankan tanggung jawab yang diemban 
 
41. Perhatikan QS An Nuur : 2 berikut ! 
 ِنيِد ًِف ٌ َفْأَر اَمِِوب ْمُكْذُخْأَت َلََو ۖ ٍةَدْلَج ٌَ َئاِم اَُموْنِم ٍدِحاَو َّلُك اُوِدلْجاَف ًِنا َّزلاَو ٌَُِينا َّزلا  ِىَّللاِب َنُونِمُْؤت ُْمتْنُك ْنِإ ِىَّللا
 َذَع ْدَوْشَيْلَو ۖ ِرِخْلْا ِمَْويْلاَو َنِينِمْؤُمْلا َنِم ٌ َِفئَاط اَُمَوبا 
 
Kandungan ayat yang bergaris bawah di atas adalah …… 
A. memberikan hukuman kepada pezina tanpa adanya perasaan kasihan 
B. perintah hukuman bagi pezina adalah dijilid/cambuk  100 kali 
C. dilarang untuk melakukan perbuatan yang menyebabkan perbuatan zina 
D. larangan untuk membicarakan aib orang lain 
E. perintah melakukan ibadah dimanapun tempatnya 
 
42. Berdasarkan Q.S. An Nuur : 4 dibawah ini: 
 ْمُهوُِدلْجاَف ءاَدَهُش ِةَعَبَْرِأب اوُْتأ ٌَ  َْمل َّمُث ِتاَنَصْحُمْلا َنوُمْر ٌَ  َنٌِذَّلاَو  اًدََبأ ًةَداَهَش ْمَُهل اُولَبْقَت َلََو ًةَدْلَج َنٌِناَمَث
 َنُوقِساَفْلا ُمُه َِكَئلُْوأَو 
Ayat di atas tentang hukuman  bagi seseorang yang melakukan qadzaf adalah  .... 
A. Diganjar hukuman dengan putusan  pengadilan  
B. Dicambuk 40 kali dan memohon maaf kepada yang bersangkutan 
C. Dijilid 80 kali dan tidak diterima sebagai saksi untuk selamanya 
D. Harus mampu mendatangkan minimal 4 saksi  
E. Tidak apa-apa karena si penuduh adalah suaminya sendiri 
43. Perhatikan QS Al Maidah : 38  berikut ! 
 
 ُةَقِرا َّسلاَو ُقِرا َّسلاَو ٌمٌِكَح ٌزٌِزَع ُ َّاللََّو ۗ ِ َّاللَّ َنِم ًلَاَكَن اَبَسَك اَِمب ًءاَزَج اَمُه ٌَ ِد ٌْ َأ اوُعَطْقاَف 
 
Kandungan dari ayat diatas adalah ….. 
A. Potong tangan dapat dilakukan apabila melebihi dari 1nishab 
B. Allah menerima tobat seorang pencuri  
C. Korupsi termasuk salah satu perbuatan mencuri 
D. segera bertobat apabila melakukan kesalahan  
E. Potong tangan merupakan hukuman bagi pencuri sebagai bentuk balasan dari 
Allah 
 
44. Jika ada pencuri yang telah kehilangan kedua tangan dan kakinya tetapi mereka 
masih mencuri, maka hukumannya  .... 
A. Dipotong  sisa tangan kirinya 
B. Dipotong  sisa tangan kanannya 
C. Dipotong  sisa kaki kanannya 
D. Dipotong  sisa kaki kirinya 
E. Dipenjara sampai jera 
 
45. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1) Baik laki-laki atau wanita diwajibkan menutup auratnya. 
2) Tidak berduaan antara lawan jenis yang bukan muhrim. 
3) Memisahkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan. 
4) Tidak bersentuhan anggota badanantara lawan jenis yang bukan muhrim. 
5) Laki-laki dan perempuan tidak boleh saling kenal. 
Pernyataan yang termasuk cara menghindari perbuatan zina adalah nomor.... 
A. 1, 2 dan 4 
B. 1, 3 dan 4 
C. 2, 3 dan 5 
D. 2, 3 dan 4 
E. 1,4  dan 5 
46. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1) Ketidak nyamanan dalam keluarga 
2) Ketidak tenangan dalam hidup 
3) Akan semakin  jauh dari  petunjuk Allah swt 
4) Tidak disegani oleh banyak teman. 
5) Ditolak  semua amal  ibadahnya 
Pernyataan yang termasuk nilai negatif perbuatan mencuri adalah nomor..... 
A. 1, 2 dan 4 
B. 1, 3 dan 4 
C. 2, 3 dan 5 
D. 2, 3 dan 4 
E. 1,4  dan 5 
 
47. Dibawah ini yang bukan termasuk hikmah dari pelarangan perbuatan 
mengkonsumsi narkoba adalah..... 
A. Masyarakat terhindar dari kejahatan. 
B. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari penyakit. 
C. Masyarakat terhindar dari sikap kebencian dan permusuhan. 
D. Menjaga hati agar tetap taqorrub kepada Allah dan mengerjakan sholat. 
E. Meningkatkan pemasukan pajak negara. 
 
48. Nilai-nilai positif yang dapat diambil dari seseorang yang melakukan safar adalah 
…… 
A. Mendapatkan kesempatan untuk men-jama' shalat dan atau meng-qasar dalam 
perjalanan 
B. Sarana yang efektif untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang 
bermartabat. 
C. Dapat melakukan diskusi yang baik, sikap yang sportif, dan elegan terhadap 
sesamanya 
D. Meyakinkan orang lain terhadap tujuan dan maksud baik safar 
E. Dapat menambah wawasan dan kawan yang baik dan mulia 
 
49. Satu teladan yang dapat diambil dari kisah Fatimah Az Zahra tentang kesabaran 
dalam menghadapi kesulitan hidup  berkeluarga adalah ….. 
A. Wanita yang banyak meriwayatkan hadits Rasulullah 
B. Menghardik para pembesar kafir Quraisy yang telah menghina dan melukai 
Rasulullah. 
C. Menggiling gandum untuk keperluan makan dengan sendiri tanpa pembantu 
sambil menangis karena kepayahan 
D. Seorang wanita yang selalu mendukung perjuangan ayah dan suaminya. 
E. Memanfaatkan pengaruh ayahya untuk kepentingan pribadi 
 
50. Yang bukan merupakan faidah-faidah yang bisa diambil dari kisah Uwais Al Qarni 
adalah …. 
A. Kemuliaannya banyak tidak diketahui oleh orang lain sehingga mereka sering 
merendahkannya. 
B. Meminta kepada pejabat setempat untuk mencukupi kebutuhannya, atas nama 
Umar bin Khatab. 
C. Menunjukkan keutamaan birrul walidain, yaitu berbakti pada orang tua 
terutama ibu 
D. Sangat mencintai Nabi sehingga menyempatkan datang dari Yaman menuju ke 
Madinah 
E. Memilih hidup dalam kondisi miskin walaupun mendapatkan tawaran dicukupi 
kehidupannya oleh Umar bin Khatab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Pilih jawaban yang paling tepat diantara a, b, c, d atau e yang sesuai 
denganpernyataansebelumnyadaritiapnomordengancaramemberitandasilang(x) 
padakolomlembarjawaban yang tersedia ! 
 
1. Tasawuf berasal dari beberapa kata berikut ini, kecuali... 
A. Shafa 
B. Shaff 
C. Theosophi 
D. Shuffah 
E. Salaf 
 
2. Shuf adalah kata yang memiliki arti... 
A. Bulu domba  
B. Bulu kucing 
C. Bulu sapi 
D. Bulu singa 
E. Bulu kudub 
 
3. Tokoh berikut ini yang terkenal sebagai “Bapak Tasawuf Modern “ adalah... 
A. Abu Yazid al Bustami 
B. Ibnu „Arabi 
C. Ibrahim Basuni 
D. Al Junaid al Baghdadi  
E. Abul Wafa al Ghanimi 
 
4. Tasawuf adalah bentuk penyucian diri dan memiliki tujuan akhir yaitu kebahagiaan 
dan keselamatan. Demikian adalah hakekat tasawuf menurut pendapat.. 
A. Abu Yazid al Bustami 
B. Zakaria al Ansori  
C. Ibrahim Basuni 
D. Al Junaid al Baghdadi  
E. Abul Wafa al Ghanimi 
 
5. Seorang sufi perempuan yang ibadahnya kepada Allah bukan karena ingin masuk 
surga dan takut neraka, akan tetapi ia lakukan karena semata-mata hanya karena 
cinta dan rindu dengan Dzat Allah adalah.... 
A. Fatimah az Zahra 
B. Rabi‟ah al Wasthiyah 
C. Rabi‟ah al Adawiyah  
D. Umi Kulsum 
E. „Aisyah Ummul Mukminin 
 
6. Sebagaimana Abu Yazid al Bustami, Ibrahim Basuni mengkategorikan Tasawuf ke 
dalam tiga hal, yaitu.. 
A. Al Bidayah-al Mujahadah- al Madzaqat  
B. Al Bidayah-al Murabahah- al Madzaqat 
C. Al Bidayah-al Mahabbah- al Madzaqat 
D. Al Bidayah-an Nihayah- al Madzaqat 
E. Al Bidayah-al Mujadalah- al Madzaqat 
 
7. Wahdatul Wujud adalah maqamat Tasawuf yang menyatakan bahwa semua wujud 
di dunia ini semua bermuara pada satu Dzat yaitu Allah swt. Tokoh yang terkemuka 
dalam maqamat ini adalah... 
A. Ibnu Maskawaih  
B. Rabiatul adawiyah 
C. Abu Yazid al Bustami 
D. Ibnu „Arabi  
E. Ibrahim Basuni 
 
8. Tasawuf amali adalah tasawuf yang menekankan amalan dalam penghayatan 
spiritual kepada Allah yang dibagi ke dalam empat bidang di bawah ini kecuali... 
A. Syari‟at 
B. Thariqat 
C. Hakikat 
D. Ma‟rifat 
E. Filsafat  
 
9. Keadaan mental atau kejiwaan seorang sufi dalam perjalanan spiritualnya dalam 
mendekatkan diri kepada Allah swt disebut... 
A. Al Ahwal  
B. Al Falsafi 
C. Al Awwal 
D. Al Ridha‟i 
E. Al Amal 
 
10. Masyarakat modern yang terlalu mengagungkan materilistik, menjunjung tinggi 
logika dan perilaku hedonisme akan menyebabkan persoalan besar, yaitu... 
A. Krisis keuangan 
B. Krisis moneter 
C. Krisis spiritual  
D. Krisis identitas 
E. Krisis sosial 
 
11. Menurut Ibrahim Basyuni Tasawuf terdiri dari 3  salah satu adalah Al-Mujahadah, 
yang berarti.... 
A. Pemahaman tasawuf pada tingkat permukaan yaitu menekankan 
kecenderungan jiwa dan kerinduannya secara fitnah kepada Yang maha 
Mutlak 
B. pemahaman tasawuf pada pengalaman batin dan perasaan keberagamaan 
C. pemahaman tasawuf pada pengamalan yang didasarkan pada kesungguhan 
yaitu yang lebih menonjolkan akhlak dan amal v 
D. Pemahaman tasawuf tentang  membersihkan hati dari sifat yang menyamai 
binatang. 
E. Pemahaman tasawuf  tentang menghiasi diri dengan akhlak terpuji 
 
12. Hakikat dalam tasawuf seorang yang selama hidupnya hanya bekerja untuk mencari 
keduniaan, kemudian dia sudah merasa cukup dan kehidupannya kini hanya untuk 
beribadah kepada Allah, maka dia telah melaksanakan sikap dalam tasawuf yaitu  
.......... 
A. Sabar 
B. Wara‟ 
C. Jihad 
D. Ridha 
E. Zuhud 
 
13. Banyak cara yang diajukan para ahli untuk mengatasi problem kehidupan modern 
yang kompetitif, individualistik dan krisis spiritual. Salah satu cara untuk 
mengatasinya yaitu . . .  
A. Memahami fungsi Ilmu kalam untuk memperkokoh kepercayaan kepada 
Allah swt 
B. Memahami fungsi filsafat untuk memperoleh keseimbangan rasio 
C. Memahami fungsi aqidah untuk menghindari aqidah yang sesat 
D. Memahami fungsi taswuf untuk mengembangkan kehidupan yang berakhlak 
dan dekat dengan Allah  
E. Memahami agama agar tidak terjerumus kedalam neraka 
 
14. Di antara dampak buruk adanya modernisasi adalah sifat hedonisme. Berikut ini 
merupakan definisi yang benar tentang hedonisme  kecuali... 
A. Menganggap kebahagiaan hidup di dunia adalah segalanya 
B. Orang yang gemar berfoya-foya 
C. Menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
D. Beranggapan hidup hanya sekali sehingga harus dinikmati 
E. Orang yang hidup sederhana dan bersahaja  
 
15. Salah satu ajaran dalam tasawuf adalah berusaha mengasingkan diri dari 
terperangkap oleh tipu daya keduniaan disebut... 
A. Bertapa 
B. Uzlah 
C. Berpuasa 
D. Semedi 
E. I‟tikaf 
 
16. Ciri-ciri masyarakat modern menurut De Liar Noor  antara lain, bersifat rasional, 
berfikir ke masa depan yang lebih jauh, menghargai waktu, bersifat terbuka dan.... 
A. Berfikir obyektif 
B. Berteknologi canggih 
C. Kemajuan ilmu pengetahuan 
D. Krisis moral 
E. Budaya konsumerisme 
 
17. Dalam hal menghargai waktu, Allah memberikan rambu-rambu kepada manusia 
agar dirinya tidak pernah merugi didalam hidupnya. Demikin ini terdapat di dalam 
firman-Nya al Qur‟an surah... 
A. Al Ikhlas 
B. Al Kautsar 
C. Al „Ashr  
D. Al Falaq 
E. Al „Alaq 
 
18. Dalam firman Allah pada no. 17, yang termasuk orang yang dalam hidupnya 
mengalami kerugian yang besar adalah  mereka yang menggunakan waktu untuk... 
A. Beramal sholih 
B. Beriman 
C. Menasehati dalam kebenaran 
D. Menikmati indahnya hidup di dunia yang sementara dengan sepuas-puasnya 
E. Menasehati agar selalu bersabar 
 
19. Orang yang bersifat terbuka memiliki makna manusia menyadari bahwa dirinya 
hanyalah hamba Allah yang senantiasa dalam kondisi terbatas dan tidak memiliki 
kemampuan yang lebih, sehingga ia dalam hidupnya selalu mrmbutuhkan peran 
serta orang lain demi segala yang ia inginkan dapat terpenuhinya dengan baik. 
Peran serta yang diharapkan dari orang lain berupa... 
A. Uluran tangan  
B. Kepedulian  
C. Saran, ide, gagasan dan masukan 
D. Kasih sayang 
E. Bantuan moril dan matriil 
20. Masyarakat modern terbagi menjadi tiga bagian antara lain masyarakat pertanian 
(agricultural society), masyarakat industri (industrial society) dan masyarakat 
informasi (informatical society). Demikian ini adalah pendapat dari... 
A. Harun Nasution 
B. Harun ar Rasyid 
C. Sir John 
D. Doglas 
E. Alfin Tofler  
 
21. Berikut ini tidak termasuk di antara problematika masyarakat modern yaitu... 
A. Pola pikir yang kritis 
B. Disintegrasi ilmu Pengetahuan 
C. Pendangkalan iman 
D. Penyalahgunaan IPTEK 
E. Pola hubungan materialistik 
 
22. 1) Tasawuf turut serta terlibat dalam menyelamatkan kemanusiaan dari kondisi 
kebingungan akibat hilangnya nilai-nilai spiritual, 2) memperkenalkan literatur atau 
pemahaman tentang aspek isoteris (batin) baik terhadap masyarakat Islam yang 
mulai melupakannya maupun bagi non Islam, khususnya terhadap masyarakat barat, 
3) untuk memberi penegasan kembali bahwa sesungguhnya aspek isoteris Islam 
yakni ajaran sufisme, adalah jantung ajaran Islam sehingga jika wilayah ini kering  
dan tidak berdenyut, maka keringlah aspek-aspek lain ajaran Islam. Dari narasi 
tersebut maka ajaran tasawuf (pola hidup sufisme) harus... 
A. Diadakan 
B. Dimasyarakatkan 
C. Dipertahankan 
D. Dibuat 
E. Diabadikan  
 
23. Dalam perjalanan spiritual sebagai seorang sufi, seseorang bisa sampai merasakan 
yang disebut dengan syauq, yang berarti... 
A. Luapan perasaan seseorang yang rindu ingin bertemu dengan yang dicintainya, 
yaitu Allah swt.  
B. Senantiasa merasakan kehadiran Allah 
C. Kecintaan yang tinggi kepada Allah 
D. Takut kepada Allah 
E. Harapan hati kepada Yang Maha Kuasa    
 
24. Pada masa remaja menjaga pergaulan adalah hal yang sangat penting karena sebaik 
apapun kita jika kita bergaul dengan orang-orang yang buruk maka lama-kelamaan 
akan ... 
A. Dapat terpengaruh dan menjadi pribadi yang  buruk 
B. Dapat menyesuaikan lingkungan 
C. Semakin tambah wawasan  
D. Pergaulannya luas 
E. Mampu beradabtasi 
 
25. Berikut ini adalah beberapa contoh akhlak yang harus dimiliki  oleh setiap remaja 
Islam dalam bergaul, kecuali . . . . 
A. Menghormati orang yang lebih tua 
B. Sopan dalam bicara dan prilaku 
C. Berteman dengan orang baik 
D. Mudah terbawa ajakan teman  
E. Menyayangi orang yang lebih muda 
 
26. Banyak remaja yang memiliki anggapan  bahwa jomblo adalah aib, dan pacaran 
adalah suatu yang mesti dilakukan. Anggapan yang salah ini harus kita buang jauh-
jauh, karena dalam ajaran Islam perilaku pacaran hukumnya... 
A. Haram 
B. Wajib 
C. Sunah 
D. Makruh 
E. Mubah  
 
27. Seorang yang bijak mengatakan; “ Jagalah pergaulan karena seseorang akan dinilai 
dan disamakan dengan siapa dia.... 
A. Berteman 
B. Bermain 
C. Berbicara 
D. Bersama 
E. Belajar 
 
28. Rasulullah saw.melarang bahwa pria dan wanita berkhalwat / berdua-duaan baik di 
tempat umum ataupun sepi karena bagi mereka yang ke tiga adalah... 
A. Jin 
B. Allah 
C. Malaikat 
D. Syaitan 
E. Orang lain 
 
29. Tidaklah seorang muslim yang berjabat tangan dengan muslim ( bukan antara laki-
laki dengan perempuan  yang bukan muhrim ) lainnya, kecuali... 
A. Diampuni dosanya bagi yang mendahului mengajak slaman 
B. Diampuni dosanya bagi orang yang diajak bersalaman 
C. Diampuni dosa keduanya  
D. Dinilai sebagai amal sholih bagi yang mengajak bersalam 
E. Dinilai sebagai amal sholih bagi yang menerima salamannya 
 
30. Agar remaja tidak terjerumus dalam lembah kenakalan dan kemaksiatan, maka 
salah satu usaha yang tidak perlu dilakukan oleh orang tua adalah ... 
A. Bersikap tegas jika anak tidak mematuhi nasehat orang tua 
B. Mengawasi pergaulannya dan dengan siapa ia bergaul 
C. Memberi pengetahuan agama yang cukup 
D. Memberikan kebebasan bagi anak dalam berteman  
E. Membiasakan bagi anaknya kegiatan yang posistif 
 
31. Syaitan telah menipu bahwa manusia dengan kebakhilannya ia dapat selamat dan 
terhindar dari  kemiskinan, padahal sesungguhnya dengan kebakhilan seseorang  
justru dapat membuat rezekinya menjadi.... 
A. Lancar 
B. Bertambah banyak 
C. Mudah 
D. Menyempit 
E. Terjaga 
F. Tidak berkurang 
 
32. Berikut ini adalah bukan contoh perbuatan israf yang dilarang oleh agama Islam, 
yaitu.. 
A. Menggunakan waktu untuk ibadah terus menerus 
B. Berpuasa ngebleng  
C. Menggunakan segala perabot yang terbuat dari emas dan perak 
D. Bersodaqah dari semua hartanya tanpa memikirkan ahli warisnya 
E. Makan, berpakain, menggunakan fasilitas secukupnya 
 
33. Al Qur‟an surah al A‟raf ayat 31 berisi tentang larangan... 
A. Tabdzir 
B. Israf 
C. Zina 
D. Mabuk 
E. Main 
 
34. Dalam membelanjakan harta kita dilarang bersikap berlebih-lebihan dan juga 
dilarang berbuat kikir, akan tetapi bersikap tengah-tengah. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan dalil berikut ini.... 
A. Inna akromakum „indallaahi atqookum 
B. Kuluu wasyrabuu walaa tusrifuu  
C. Wa aatidzal qurbaa haqqahuu 
D. Waman syakaroo fainnamaa yasykuruu linafsih 
E. Laa yadkhulul jannata  
 
35. Kuluu wasyrabuu walaa tusrifuu, innahuu laa yuhibbul musrifiin. 
Pada kalimat yang tercetak tebal memiliki arti.... 
A. Sesungguhnya Allah tidak menyuakai orang-orang yang bakhil 
B. Sesungguhnya Allah tidak menyuakai orang-orang yang kikir 
C. Sesungguhnya Allah tidak menyuakai orang-orang yang berbohong 
D. Sesungguhnya Allah tidak menyuakai orang-orang yang berlebih-lebihan  
E. Sesungguhnya Allah tidak menyuakai orang-orang yang takabur 
 
36. Hukum takziyah bagi seorang muslim adalah.... 
A. Makruh 
B. Fardhu kifayah  
C. Mubah 
D. Sunnah 
E. Wajib 
 
37. Secara kaidah kebahasaan, takziyah memiliki arti... 
A. Bartamu 
B. Menghibur 
C. Menasehati agar bersabar 
D. Melayat 
E. Berbela sungkawa 
 
38. Berikut ini perbuatan yang tidak diperintahkan dalam Islam terhadap jenazah...... 
A. Memandikan 
B. Mengafani 
C. Menyolatkan 
D. Mengubur 
E. Meyasinkan 
 
39. Selain untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan, bertakziyah juga bertujuan  
agar kita dapat... 
A. Mengingat kematian 
B. Mengingat saudara 
C. Mengingat tetangga 
D. Mengingat kesusahan 
E. Peduli musibah 
 
40. Yang  tidak termasuk perilaku negatif yang sering dilakukan ketika bertakziyah 
adalah... 
A. Bercakap-cakap yang dapat menambah kesusahan bagi keluarga mayat 
B. Bersenda gurau 
C. Banyak tertawa 
D. Mengerumpi membahas iab si mayat 
E. Menasehati keluarga agar tabah dan sabar 
 
 
41. Abdurrahman bin Auf   adalah Salah seorang sahabat besar Nabi Saw dan termasuk 
dalam sepuluh sahabat yang dijanjikan nabi Muhammad  Saw. akan masuk surga . 
yang dapat dijadikan  suri tauladan dari karekteristik beliau dalam kehidupan sehari 
hari adalah . . . 
A. Sikap tolong menolong, dermawan, dinamis dalam berusaha 
B. Menjadi pemimpin peperangan yang sangat disegani dan dihormati 
C. Tanggguh dalam menghadapi cobaan yang dihadapinnya 
D. Termasuk orang yang kuat imannya pada masa rasulullah  
E. Orang yang kaya raya dan bergelimangan harta. 
 
42. Peryataan berikut yang merupakan karekteristik  dari Abudzar Al-Gifary yang bisa 
dijadikan suri tauladan adalah . . . . 
A. Kezuhudan dalam menjalani hidup 
B. Perjuangannya dalam menjumpai rasulullah 
C. Menentang pemuja berhala 
D. Sahabat yang tidak senang dalam menumpuk-numpuk harta 
E. Penyayang terhadap kaum dhuafa. 
 
43. Selain terkenal sebagai seorang bisnisman/ pengusaha yang murah hati, 
Abdurrahman bin Auf juga merupakan sahabat yang pertama kali masuk Islam atau 
yang disebut... 
A. Assabiqunal awwalun  
B. Assabiqunal akhirun 
C. Assabiqunal muttaqun 
D. Assabiqunal muslimun 
E. Assabiqunas sholihun 
 
44. Abudzar Al-Gifary terlahir di dalam lingkungan yang buruk, yaitu lingkungan 
keluarga para perampok. Dengan kondisi seperti ini sehingga Abudzar Al-Gifary 
memutuskan untuk berhijrah ke.... 
A. Makkah 
B. Madinah 
C. Yaman 
D. Thaif 
E. Nejed 
 
45. Abudzar Al-Gifary menentang keras harta yang hanya terpusat pada orang-orang 
kaya dan budaya menumpuk-numpuk harta dan enggan menyalurkan kepada 
saudara yang kondisi lemah. Keyakinan ini membuatnya bertentangan dengan 
seorang pemimpin Islam di Syiria yaitu... 
A. Abu Bakar as Shidiq 
B. Umar bin Khathab 
C. Umar bin Abdul Aziz 
D. Muawiyah bin Abu Sufyan 
E. Ali bin Abi Thalib 
 46. Pada saat Rasulullah menjelang wafatnya,  beliau mengatakan kepada Abudzar Al-
Gifary, bahwa kamu akan tetap sama sepanjang hidupmu. Maksud dari ucapan 
Rasulullah tersebut adalah bahwa Abudzar Al-Gifary akan tetap... 
A. Hidup sederhana dan sholih selamanya  
B. Mengumpulkan kekayaan yang banyak 
C. Menjadi kaya selamanya 
D. Bersikap lembut kepada setiap orang terus menerus 
E. Dapat berinfak dari semua hartanya 
 
47. Ketika sudah masuk Islam Abudzar Al-Gifary ditugaskan untuk.. 
A. Berperang melawan orang kafir 
B. Memimpin kota Syiria 
C. Berdakwah kepada sukunya  
D. Menjadi gubernur 
E. Diangkat sebagai panglima perang 
 
48. Abdurrahman bin Auf  adalah sahabat yang kaya raya karena kepandaiannya dalam 
berbisnis. Namun demikian tidak membuatnya bersikap sombong, beliau sangat 
terkenal .... 
A. Kekikirannya 
B. Kesholihannya 
C. Ibadahnya 
D. Keberaniannya 
E. Kedermawanannya 
 
49. Sahabat Rasulullah yang memiliki keberanian  dalam pertempuran melawan orang 
kafir  antara lain Abdurrahman bin Auf. Beliau  pernah bergabung dengan pasukan 
Islam dalam .... 
A. Perang Jamal 
B. Badar dan Uhud  
C. Khondak dan Jamal 
D. Siffin dan Jamal 
E. Zarmuk dan Siffin 
 
50. Abdurrahman bin Auf  pernah melakukakan hijrah dua kali ke... 
A. Mekkah  
B. Madinah 
C. Habsyah 
D. Thaif 
E. Hijaz 
 
 
 
 
 
 
 A. Pilih jawaban diantara a, b, c, d atau e yang paling tepat, dengan cara memberi 
tanda silang (x) pada kolom lembar jawaban yang tersedia ! 
 
1. Secarabahasa„Kalam’ berarti… 
a. Perdebatan 
b. Pembicaraan 
c. Pemahaman 
d. Pengetahuan  
e. perasaan 
 
2. MenurutIbnuKhaldun, IlmuKalamadalahdisiplin ilmu yang mengandung berbagai 
argumentasi tentang akidah imani yang diperkuat dalil-dalil ….. 
A. Nyata 
B. Rasional 
C. Fiktif 
D. Terbaru 
E. Kuat 
 
 
 
3. Bahwa ilmu ini (ilmu kalam) bersandar kepada argumentasi-argumentasi rasional yang berkaitan dengan 
aqidah imaniah, atau sebuah kajian tentang aqidah Islamiyah yang bersandar kepada nalar, adalah 
pengertian ilmu kalam menurut  .... 
A. Musthafa Abdul Raziq 
B. Muhammad Abduh 
C. Ibnu Sina 
D. Imam Abu Hanifah 
E. Al-Farabi 
 
4. Perhatikan QS. Al-Furqan ayat 59 di bawah ini: 
 َف ُنَمْح َّرلا ِشْرَعْلا َىلَع ىَوَتْسا َّمُث ٍما ٌَّ َأ ِة َّتِس ًِف اَمُهَن ٌْ َب اَمَو َضَْرْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ََقلَخ يِذَّلا ِهِب َْلأْسا
اًرٌِبَخ 
Terjemahan dari ayat di atas adalah  .... 
a. yang menciptakanlangitdanbumidanapa yang adadalamenammasa, kemudianDiaberada di atasArsy, 
(Dialah) yang Mahapemurah, MakaTanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebihmengetahui 
(Muhammad) tentang Dia. 
b. yang menciptakanlangitdanbumidalamenammasa, kemudianDiabersemayam di atasArsy, (Dialah) 
yang Mahapemurah, MakaTanyakanlahkepada Allah yang lebihmengetahui (Muhammad) tentang 
Dia. 
c. yang menciptakanbumidanlangitdanapa yang adaantarakeduanyadalamenammasa, 
kemudianDiabersemayam di atasArsy, (Dialah) yang Mahapemurah, MakaTanyakanlah (tentang 
Allah) kepada yang lebihmengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
d. yang menciptakanlangitdanbumidanapa yang adaantarakeduanya, kemudianDiabersemayam di 
atasArsy, (Dialah) yang Mahapemurah, MakaTanyakanlah (tentang Allah) kepada yang 
lebihmengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
e. yang menciptakanlangitdanbumidanapa yang adaantarakeduanyadalamenammasa, 
kemudianDiabersemayam di atasArsy, (Dialah) yang Mahapemurah, MakaTanyakanlah (tentang 
Allah) kepada yang lebihmengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
 
5. Ilmu yang membahas tentang wujud Allah swt., sifat-sifat wajib, sifat-sifat jaiz, dan sifat-sifat yang 
mustahil bagi-Nya serta membahas tentang rasul-rasul Allah, kebenaran risalahnya, apa yang wajib dan 
jaiz bagi mereka, merupakan pengertian Ilmu Kalam menurut … 
a. Al-Farabi 
b. Ibnu Khaldun 
c. Musthafa Abdul Raziq 
d. Muhammad Abduh 
e. Imam Abu Hanifah 
 
6. Ilmukalam, filsafatdantasawufmempunyaikesamaandarisegi …. 
a. Objekkajian 
b. Metodologi 
c. Fungsi 
d. Pengertian 
e. Sejarah 
7. Aspek   pokok   dalam   ilmu   Kalam adalah   keyakinan   akan  eksistensi Allah yang maha sempurna. 
Berikut yang bukan menjadi topik pembahasan Ilmu Kalam adalah  .... 
F. Hal-hal yang berhubungandengan Allah SWT. 
G. Hal-hal yang berhubungandenganutusan Allah  sebagaiperantara 
H. Hal-hal yang berhubungandenganhari yang akandatang. 
I. Hal-hal yang berhubungandenganajaranfilsafatYunani. 
J. Hal-hal yang berhubunganMalaikat, Nabi/ Rasul, danKitab-kitabSuci 
 
8. Ruanglingkup yang dipelajaridalamIlmuUshuludinadalah … 
a. Syariatislamiyah 
b. Dakwahislamiyah 
c. Perbedaandalamberibadah 
d. Aliran-alirankeagamaan 
e. Prinsip-prinsipdasar agama 
 
9. Kajianilmu yang menggunakanmetodeintuisiatauilhamdalammencarikebenaranadalah …. 
a. Filsafat 
b. IlmuKalam 
c. Tasawuf 
d. Al-Jabar 
e. Mantiq 
 10. Ilmu yang berusahamengungkapkebenaranterkaitdenganalamdanmanusiaadalah …. 
a. IlmuFilsafat 
b. IlmuKalam 
c. IlmuTasawuf 
d. IlmuUshuluddin 
e. Ilmu „Aqaid 
 
11. PembahasanIlmuKalam yang terkaitdengansegalasesuatu yang hanyabisadiketahuilewat Al-Quran danAl-
Hadistadalah … 
a. Ruhhaniyyah 
b. Sam’iyyah 
c. Jam’iyyah 
d. Rubbubiyyah 
e. Uluhiyyah 
 
12. MenurutHasan Al-Banna, ruanglingkuppembahasanIlmuKalammencakup  .... 
F. Rububiyah, Ilahiyah, MulkiyahdanRahmaniyah 
G. Ilahiyyat, Nubuwat, Asma‟ waSifat 
H. Ilahiyyat, Nubuwat, RuhaniyatdanSam‟iyat 
I. Dzat, Sifat, Af‟aldan „Ubudiyah 
J. Segalasesuatuharusmenggunakanlogika 
 
13. EksistensiAllah meliputiKe-Maha Kuasa-Nyadan meliputiseluruhsifat-
sifatkesempurnaanlainnya.Dibawah ini yang termasuk fungsi ilmu kalam, kecuali …… 
F. Untukmemperkuat, membeladanmenjelaskanakidahislam. 
G. Agarmelandaskansegalasesuatunyamenggunakanlogika 
H. Untukmenolakakidah yang sesat. 
I. SebagaiupayamengenalTuhansecararasional. 
J. Menyelamatkan keimanan pada diri seseorang dari ketersesatan. 
 
14. Salah satu nilai positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan, setelah mempelajari Ilmu Kalam adalah... 
F. Memperolehhak, namunbertanggungjawabuntukmenunaikankewajiban 
G. Bersikapapriorikarenatugasuntukmempertahankan agama merupakantugas „alimulama 
H. Merasafahamyang diikuti sendiri yang paling benar dari faham-faham yang lain. 
I. Mampumengalahkanargumentasinon Islam, agar tidakberanilagimenggangguakidah Islam 
J. Memahamikeberagamankeyakinandengansikaptoleransi 
 
15. Menurut Ahmad Amin, adasebagianpakarteologi yang mengatakanbahwaQadariyahpertama kali 
dimunculkanoleh …… 
F. Abu Hasan ash-ShalihidanYunus bin an-Namiri 
G. Ma‟bad al-JuhainidanGhailan ad-Dimasyqy 
H. Abu Dzar al-GhiffaridanMiqad bin al-Aswad 
I. Washil bin Atha‟ dan  Abu Hasyim al-Jubba‟iy 
J. Abu Hasan al-Asy‟ary dan Imam Ghazali 
 
16. Golongan yang menolakarbitrase, lalu memisahkandiridaribarisan Ali bin AbiThalibr.a.,disebut 
dengan...... 
F. Kelompok Mu‟tazilah 
G. KelompokSyi‟ah 
H. KelompokAl Asy‟ariyah 
I. KelompokKhawarij 
J. KelompokQadariyah 
 
17. Perhatikanpernyataanberikut ! 
6) Perluasanwilayah Islam 
7) Gesekandenganakidah non Islam yang ada di daerahperluasan Islam 
8) Adanya orang yang masuk Islam yang mulanyaberagama YahudidanNasrani 
9) Persoalanpolitik yang berkembangmenjadiperbedaankeyakinan 
10) Adanyaayat-ayatmutasyabihat di dalam Al Qur‟an. 
Faktorinternalyang menyebabkantimbulnyaIlmuKalamadalahpernyataannomor …… 
F. 1,2 dan 3 
G. 1,2 dan 4 
H. 3,4 dan 5 
I. 2,3 dan 4 
J. 2,3 dan 5 
 
18. AliranilmuKalam yang berusahamengembalikan ajaran Islam yang sesuaidengansyariat dan 
tidakmelencengjauhdarituntunan ajaran dalam Al-Quran dan al-Hadistadalah  .... 
F. Mu‟tazilah 
G. Jabariyah 
H. Al-Asy‟ariyah 
I. Murji‟ah 
J. Qadariyah 
 
19. Tokoh-tokohdarigolonganMu‟tazilahadalah …… 
F. Abdullah bin Wahhabar-RasyididanNafi' bin al-Azraq 
G. Abu Hasan ash-ShalihidanYunus bin an-Namiri 
H. Abu Dzar al-GhiffaridanMiqad bin al-Aswad 
I. Washil bin Atha‟ dan  Abu Hasyim al-Jubba‟iy 
J. Abu Hasan al-Asy‟ary dan Imam Ghazali 
 
20. Pelakudosa besar dikatakansebagaifasiq, bukanmukmin dan bukankafir secara mutlak. 
Sehinggaseorangmukmin yang demikianberada pada posisi diantara dua posisi (manzilah bainal 
manzilatain).Hal ini menurut pendapataliran  .... 
F. Khawarij 
G. Murji‟ah 
H. Mu‟tazilah 
I. Jabariyah 
J. Qadariyah 
 
21. Berikutiniadalah tokoh yang mendirikan aliran Jabariyah, kecuali.... 
F. Imam Ghazali 
G. Jahm bin Safwan 
H. Al-Ja‟ad Bin Dirham  
I. Husain bin Muhammad al-Najjar 
J. DirarIbn „Amr 
 
22. MenurutSyahristani tokoh yang mendirikan aliran Murji‟ahadalah... 
a. Jahm bin Safwan 
b. Ghailan ad-Dimasyqy 
c. Al-Ja‟ad Bin Dirham 
d. Washil bin Atha‟ 
e. Ma‟bad al-Juhaini 
 
23. Berikutiniadalah tokoh-tokoh  yang mengembangkan aliran Asy‟ariyah, kecuali.... 
F. Imam Ghazali (450-505 H/ 1058-1111M) 
G. Imam Fakhrurrazi (544-606H/ 1150-1210) 
H. Abu Ishaq Al Isfirayini (w 418/1027) 
I. Abu Bakar Al Baqilani (328-402 H/950-1013 M) 
J. Washil bin Atha‟ (293-476 H/ 1003-1083 M) 
 
24. Berikutiniadalahajaran yang menjadidoktrindarialiranKhawarij, kecuali …. 
F. Pelakudosabesarhinggamatinyabelummelakukantobat, makadihukumkankafir 
G. Membolehkantidakmematuhiaturan-aturankepalanegara, bila khianat 
H. Amal solehmerupakanbagianessensialdariiman 
I. Mengakui ahlul bait sebagai penerus khalifah 
J. Keimananitutidakdiperlukanjikamasyarakatdapatmenyelesaikanmasalahnyasendiri 
 
25. SektedarialiranSyi‟ah yang paling dekat (tidakbanyakmenyimpang) kepadaahlussunnah, adalah … 
a. Al-Albaiyyah 
b. As-Sabaiyyah 
c. Al-Khattabiyyah 
d. Al-Ghaliyyah 
e. Az-Zaidiyyah 
 
26. Berikutiniadalah merupakanajaran yang menjadidoktrindarialiranMurji‟ah …… 
F. Tauhid, bahwa Allah SWT adalahMahaEsa 
G. Menyerahkankeputusankepada Allah atas orang muslim yang berdosabesar 
H. Al „Adl, bahwa Allah SWT adalahMahaAdil 
I. Pelakudosabesarhinggamatinyabelummelakukantobat, makadihukumkankafir 
J. Amal solehmerupakanbagianessensialdariiman 
 
27. Al-Ismah, Al-Mahdi, At-TaqiyyahdanAr-Raj’ahmerupakanbentukdaridasarajaranaliran… 
F. Al-Asy‟ariyah 
G. Al-Maturidiyah 
H. Syi‟ah 
I. Murji‟ah 
J. Mu‟tazilah 
 
28. Diantara pernyataan yang bukan menjadi ajaran dari aliran Syi‟ah adalah  ... 
F. Tauhid, bahwa Allah SWT adalah Maha Esa. 
G. Kalam Tuhan (Al Qur‟an) adalah sebagai makhluk 
H. Al „Adl, bahwa Allah SWT adalah Maha Adil. 
I. An-Nubuwwah, bahwa kepercayaan Syi'ah meyakini keberadaan para nabi sebagai pembawa berita 
dari Tuhan kepada umat manusia. 
J. Al-Imamah, bahwa Syiah meyakini adanya imam-imam yang senantiasa memimpin umat sebagai 
penerus risalah kenabian 
 
29. Meletakkan (pentingnya) imandariamalmerupakansalahsatudoktrindariajaran  … 
F. Khawarij 
G. Syiah 
H. Murji‟ah 
I. Mu‟tazilah 
J. Qadariyah 
 
30. Aliran Ilmu Kalam  yang mengakui adanya lima dasar ajaran yang sering disebut dengan “Mabadil 
Khamsah” atau “Ushulul Khamsah”  yang salah satu ajarannya “al-Wa’du wa al-Wa’iid”adalah ….. 
F. Al Asy‟ariyah 
G. Al Maturidiyah 
H. Qadariyah 
I. Jabariyah 
J. Mu‟tazilah
 B. Jawablahpertanyaanberikutdenganjawaban yang benar ! 
1. Sebutkandanterangkanpengertiannya,  3namalaindariIlmuKalam !  
2. Jelaskantitikperbedaandaritigakajiankeilmuwan;IlmuKalam, 
IlmuFilsafatdanIlmuTasawuf !  
3. Sebutkan 4 dasar/ dalilIlmuKalam ! 
4. Sebutkan 4 masalah-masalah yang bertentangandenganpembahasanIlmuKalam ! 
5. Sebutkan lima ajaranutama yang disebutdengan „UshululKhomsah‟ 
darialiranMu‟tazilah ! 
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SOAL AKIDAH AKHLAK PAS XI GASAL 
 
I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di antaa A, B, C, D, atau E yang 
sesuai dengan pernyataan sebelumnya dari tiap nomor dengan cara memberi 
tanda silang (X) pada kolom lembar jawab yang tersedia! 
 
1. Menurut Ibnu Khaldun, suatu Ilmu yang berisi alasan-alasan untuk mempertahankan 
kepercayaan iman dengan menggunakan ….. 
A. dalil naqli 
B. dalil aqli 
C. dalil naqli dan aqli 
D. dalil dari Al Qur‟an dan Hadits 
E. Al Qur‟an, Hadits dan ijma‟ ulama‟ 
 
2. Hal yang tidak diperdebatkan  atau menjadi topik pembahasan Ilmu Kalam adalah …. 
A. Siapakah yang berhak sebagaikhalifah, setelah Rasulullah wafat 
B. Melihat Allah di akhirat 
C. Al Qur‟an merupakan qadim atau makhluk 
D. Tentang dosa besar. 
E. Adanya terjemahan buku filsafat Yunani  
 
3. Menurut Hasan Al Bana,ruang lingkup pembahasan Ilmu Kalam mencakup …… 
A. Rububiyah, Ilahiyah, Mulkiyah dan Rahmaniyah 
B. Ilahiyyat, Nubuwat, Asma‟ wa Sifat 
C. Ilahiyyat, Nubuwat, Ruhaniyat dan Sam‟iyat 
D. Dzat, Sifat, Af‟al dan „Ubudiyah 
E. Segala sesuatu harus menggunakan logika 
 
4. Perhatikan pernyataan berikut ! 
1. Perluasan wilayah Islam 
2. Gesekan dengan akidah non Islam yang ada di daerah perluasan Islam 
3. Adanya orang yang masuk Islam yang mulanya beragma Yahudi dan Nasrani 
4. Persolan politik yang berkembang menjadi perbedaan keyakinan 
5. Adanya ayat-ayat mutasyabihat didalam Al Qur‟an 
6. Al Qur‟an juga mengajak umat Islam untuk menggunakan akal pikiran dalam 
mensikapi kekuasaan Allah. 
Faktor  eksternalyang menyebabkan timbullnya Ilmu Kalam adalah pernyataan nomor …… 
A. 1,2 dan 3 
B. 1,2 dan 4 
C. 2,3 dan 4 
D. 2,3 dan 5 
E. 3,4 dan 5 
 
5. Perhatikan pernyataan berikut ! 
1. Menjelaskan akidah Islam dan membelanya 
2. Menjaga otensitas argumentasi yang disampaikan 
3. Menjaga kemurnian akidah Islam dengan memberikan argumentasi yang kuat 
4. Menjaga kesucian akidah Islam dari orang yang ingin merusaknya 
5. Mempertahankan akidah Islam dengan hujjah yang diyakini dan memberikan arahan 
kepada para penentangnya 
Pernyataan di atas yang merupakan fungsi Ilmu Kalam adalah ….. 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 2, 4, 5 
D. 3, 4, 5 
E. 1, 2, 4 
 
6. Salah satu nilai positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan, setelah mempelajari Ilmu 
Kalam adalah …… 
A. memperoleh hak, namun bertanggungjawab untuk  menunaikan kewajiban  
B. Bersikap apriori karena tugas untuk mempertahankan agama merupakan tugas „alim 
ulama 
C. Semakin faham akan kebesaran Allah SWT 
D. Mampu mengalahkan argumentasinya  non Islam, agar tidak berani lagi menganggu 
akidah Islam 
E. Memahami keberagaman keyakinan dengan sikap toleransi 
 
7. Hubungan Ilmu Kalam dengan Ilmu Tasawuf sangat erat karena kedua ilmu tersebut objek 
kajiannya sama  yakni ….. 
A. Pendekatan yang berorientasi pada keyakinan 
B. Pendekatan dengan menggunakan alasan yang logis 
C. Semuanya dikemablikan lagi kepaa Al Qur‟an dan Hadits 
D. Penyucian jiwa agar mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah 
E. ketuhanan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan-Nya, dan upaya-upaya 
pendekatan terhadap-Nya. 
 
8. Tokoh-tokoh  dari aliran Khawarij  adalah …… 
A. Abu Hasan Ash Shalihi dan Yunus bin An Namiri 
B. 'Abdullah bin Wahhab Ar Rasyidi dan Nafi' bin Al Azraq 
C. Abu Dzar al Ghiffari dan Miqad bin Al aswad 
D. Washil bin Atha‟ dan  Abu Hasyim Al Jubba‟iy 
E. Abu Hasan Al Asy‟ary dan Imam Ghazali 
 
9. Sedangkan tokoh-tokoh dari golongan Mu‟tazilah adalah …… 
A. 'Abdullah bin Wahhab Ar Rasyidi dan Nafi' bin Al Azraq 
B. Abu Hasan Ash Shalihi dan Yunus bin An Namiri 
C. Abu Dzar al Ghiffari dan Miqad bin Al aswad 
D. Washil bin Atha‟ dan  Abu Hasyim Al Jubba‟iy 
E. Abu Hasan Al Asy‟ary dan Imam Ghazali 
 
10. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini : 
1. Orang Islam yang melakukan dosa besar dihukumi kafir 
2. Diperbolehkan tidak mematuhi khalifah atau pemimpin yang menyeleweng 
3. Meletakkan (pentingnya) iman dari amal. 
4. Memberikan pengharapan kepada muslim yang berdosa besar untuk memperoleh 
ampunan dan rahmat Allah. 
5. Manusia tidak mampu untuk berbuat apa-apa. Ia tidak mempunyai daya, tidak 
mempunyai kehendak sendiri, dan tidak mempunyai pilihan.  
6. Surga dan neraka tidak kekal, dan yang kekal hanya Allah.  
Berikut ini adalah ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Khawarij……. 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 3 dan 4 
E. 4 dan 5 
 
11. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini : 
1. Orang Islam yang melakukan dosa besar dihukumi kafir 
2. Diperbolehkan tidak mematuhi khalifah atau pemimpin yang menyeleweng 
3. Meletakkan (pentingnya) iman dari amal. 
4. Memberikan pengharapan kepada muslim yang berdosa besar untuk memperoleh 
ampunan dan rahmat Allah. 
5. Manusia tidak mampu untuk berbuat apa-apa. Ia tidak mempunyai daya, tidak 
mempunyai kehendak sendiri, dan tidak mempunyai pilihan.  
6. Surga dan neraka tidak kekal, dan yang kekal hanya Allah 
Berikut ini adalah ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Murji‟ah …… 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 3 dan 4 
E. 4 dan 5 
 
12. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini : 
1. Orang Islam yang melakukan dosa besar dihukumi kafir 
2. Diperbolehkan tidak mematuhi khalifah atau pemimpin yang menyeleweng 
3. Meletakkan (pentingnya) iman dari amal. 
4. Memberikan pengharapan kepada muslim yang berdosa besar untuk memperoleh 
ampunan dan rahmat Allah. 
5. Manusia tidak mampu untuk berbuat apa-apa. Ia tidak mempunyai daya, tidak 
mempunyai kehendak sendiri, dan tidak mempunyai pilihan.  
6. Surga dan neraka tidak kekal, dan yang kekal hanya Allah 
Berikut ini adalah yang bukan  ajaran yang menjadi doktrin dari aliran Jabariyah  
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 3 dan 4 
E. 4 dan 5 
 
13. Munculnya golongan Murji‟ah adalah reaksi dari lahirnya golongan… 
A. Ahlu sunnah wal jama‟ah 
B. Syi‟ah 
C. Jabariyah 
D. Khawarij 
E. Qodiriyah 
 
14. Aliran Ilmu Kalam  yang mengakui adanya lima dasar ajaran yang sering disebut dengan 
“Mabadil Khamsah” atau “Ushulul Khamsah”  yanga salah satu ajarannya “Wa’du wa’ 
wa’iid”adalah ….. 
A. Al Asy‟ariyah 
B. Al Maturidiyah 
C. Qadariyah 
D. Jabariyah 
E. Mu‟tazilah 
 
15. Yang menentukan baik dan buruk , menentukan kewajiban terhadap Tuhan dan kewajiban 
melaksanakan yang baik dan menjauhi yang buruk adalah wahyu Allah, sehingga akal 
tidak berperan dalam hal tersebut. Keyakinan seperti ini adalah menurut ….. 
A. Mu‟tazilah 
B. Syi‟ah 
C. Al Asy‟ariyah 
D. Qadariyah 
E. Khawarij  
 
16. Pelaku dosa besar hanya dikatakan sebagai fasiq, bukan mukmin dan bukan kafir secara 
mutlak. Sehingga seorang mukmin yang demikian berdapa pada posisi diantara dua posisi 
(manzilah bainal manzilatain). Hal ini menurut pendapat aliran …….. 
A. Khawarij 
B. Murji‟ah 
C. Mu‟tazilah 
D. Jabariyah 
E. Qaariyah 
 
17. Segala sesuatu, baik minuman atau wujud lain yang dapat menghilangkan akal dan 
digunakan untuk bersenang-senang termasuk penyalahgunaan obat-obatanterlarang adalah 
definisi dari …… 
A.  
B.  
C.  
D.  
E.  
  
18. Suatu perbuatan dapat dikategorikan judi apabila memenuhi persyaratan dibawah ini 
,kecuali…. 
A. Untung-untungan (spekulatif) 
B. Merupakan kebiasaan yang membudaya dalam masyarakat 
C. Memperoleh kemenangan dnegan cara yang mudah 
D. Adanya taruhan 
E. Ada pihak-pihak yang diuntungkan ataupun dirugikan 
 
 
19. Perhatikan QS Al Maidah : 90 berikut ! 
اَه ٌُّ َ ا ٰۤ ٌ  َن ٌْ ِذَّلا ا ْٰۤوُنَم  ا اَم َّنِا  ُرْمَخْلا  ُرِس ٌْ َمْلاَو  ُباَصَْنْلَاَو  ُمَلََْزْلَاَو  ٌسْجِر  ْنِّم  ِلَمَع  ِن  ط ٌْ َّشلا  ُهْوُِبنَتْجاَف  ْمُكَّلََعل  َنْوُِحلْفُت 
 
Perbuatan yang tidak dilarang bagi orang yang beriman,  dalam ayat di atas adalah ….. 
A. syirik (menyekutukan Allah) 
B. meminum/mengkonsumsi khamr 
C. perbuatan judi 
D. berkorban untuk selain Allah 
E. mengundi nasib dengan anak panah 
 
20. Berikut ini adalah salah satu dampak negative bagi keluarga, apabila sesorang yang 
melakukan perbuatan judi,  yakni ….. 
A. Segala kebutuhan mudah terpenuhi 
B. Teman akan menjadi semakin banyak 
C. Tidak jelasnya nasab seorang anak  
D. Menyebabkan satu perbuatan dosa yang lain 
E. Keadaan ekonomi menjadi tidak stabil 
 
21. Hal yang dapat dilakukan seorang sisiwa agar tidak melakukan perbuatan zina antara lain 
….. 
A. konsisten menjalankan kewajiban terhadap diri, orang lain dan Allah 
B. memupuk perasaan malu dan kasih sayang terhadap sesama manusia 
C. menggunakan sarana informasi sebagai tempat untuk mengembangkan wawasan 
keilmuan 
D. sabar dan tenang dalam menghadapi berbagai tipuan dunia 
E. istiqomah menjalankan tanggung jawab yang diemban 
 
22. Apabila seorang laki-laki yang telah ditinggal mati oleh istrinya, kemudian melakukan zina 
dengan seorang gadis, maka hukuman yang diterima oleh gadis tersebut adalah ….. 
A. dicambuk 40 kali daan diasingkan selama setahun 
B. dicambuk 80 kali  
C. dicambuk 100 kali dan diasingkan selama setahun  
D. dicambuk 100 kali saja 
E. dilempari batu sampai meninggal 
 
23. Perhatikan QS An Nuur : 2 berikut ! 
 ٌَُِينا َّزلا 
 ْنِإ ِىَّللا ِنيِد ًِف ٌ َفْأَر اَمِِوب ْمُكْذُخْأَت َلََو ۖ ٍةَدْلَج ٌَ َئاِم اَُموْنِم ٍدِحاَو َّلُك اُوِدلْجاَف ًِنا َّزلاَو 
 ِمَْويْلاَو ِىَّللاِب َنُونِمُْؤت ُْمتْنُك  َنِم ٌ َِفئَاط اَُمَوباَذَع ْدَوَْشيْلَو ۖ ِرِخْلْا 
  َنِينِمْؤُمْلا 
 
Kandungan ayat yang bergaris bawah di atas adalah …… 
A. memberikan hukuman kepada pezina tanpa adanya perasaan kasihan 
B. perintah hukuman bagi pezina adalah dijilid/cambuk  100 kali 
C. dilarang untuk melakukan perbuatan yang menyebabkan perbuatan zina 
D. larangan untuk membicarakan aib orang lain 
E. perintah melakukan ibadah dimanapun tempatnya 
 
24. Perhatikan QS Al Maidah : 38  berikut ! 
 اَِمب ًءاَزَج اَمُه ٌَ ِد ٌْ َأ اوُعَطْقاَف ُةَقِرا َّسلاَو ُقِرا َّسلاَو ٌمٌِكَح ٌزٌِزَع ُ َّاللََّو ۗ ِ َّاللَّ َنِم ًلَاَكَن اَبَسَك 
Kandungan dari ayat diats adalah ….. 
A. Potong tangan dapat dilakukan apabila melebihi dari 1nishab 
B. Allah menerima tobat seorang pencuri  
C. Korupsi termasuk salah satu perbuatan mencuri 
D. segera bertobat apabila melakukan kesalahan  
E. Potong tangan merupakan hukuman bagi pencuri sebagai bentuk balasan dari Allah 
 
25. Ayat Al Qur‟an yang menjelaskan tatacara berpakaian (menutup aurat) adalah ….. 
A.  ِءاَِسَّو َِلتَاَْبَو َلِجاَوْصلْ ُْوق ٍُّ ِبَّْىا َاهََُّأ َا َِّ ِِهبُِبلًَج ِْ ٍِ  َِّ ِهُْ َيَع َِ ُُِّْذَ َِ ُِْ ٍِ ْؤ َُ ْىا 
B.  َِّ ِهِساَصَْبؤْْ َِ َْْضُضَْغُِتَاْ ٍِ ْؤ َُ ِْييُْيقَو 
C.  ٍذِجْس ََ ِّيُمَذْْ ِع َْ َُنَتَِْصاوُزُخ ٍَ َدآَُِْبَا 
D.  َِ ُِفِشْس َُ ْىاُّبُِحَُلًهَِّّإاُىفِشُْستلََواُىبَشْشاَواُىيُمَو 
E.  ِهَابِجْىَاْ َِ َْ َُنَييَعَجَولَلًَِظَقيَخا ََّ َِ َْ َُنَييَعَُجهَّيىاَو 
  
26. Menurut sebagian besar ulama batasan aurat untuk wanita meliputi … 
A. seluruh tubuh tanpa terkecuali 
B. seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan  
C. dada kebawah sampai pada mata kaki 
D. selain muka dan telapak tangan, kaki wanita juga  boleh terbuka. 
E. Anggota tubuh diantara pusat daan lutut 
 
27. Akhlak berpakaian menurut syariat Islam adalah …… 
A. Selalu mengikuti perkembangan zaman agar terlihat modis dan mahal 
B. Bersih, putih dan pantas dipandang orang lain 
C. Menutupi aurat, tidak transparan, pantas dan sederhana  
D. Sesuai dengan adat, mengikuti mode dan sesuai aturan 
E. Tidak menyerupai pakaian lawan jenis 
 
28. Bentuk berhias yang dilarang dalam Islam antara lain ……. 
A. Menggunakan celak pada mata 
B. Mengecat rambut 
C. Memakai parfum/minyak wangi 
D. Mencukur alis dan memakai wig 
E. Memakai cat kuku yang berbahan dapat tembus air wudhu 
 
29. Sedangkan berhiasnya wanita  yangtidak termasuk kategori tabarruj adalah ……. 
A. Berhias memperhatikan kelaziman dan kepantasan 
B. Mengenakan pakain tipis dan merangsang 
C. Memakai minyak wangi atau parfum untuk  laki-laki asing 
D. Membuka sebagian aurat 
E. Berdandan seperti wanita jahiliyah (berlebihan) 
 
30. Berikut ini yang termasuk perilaku dosa besar dan mendapat ancaman had/hukuman adalah 
…. 
A. Berjalan beriringan dengan lawan jenis 
B. Melihat pertandingan bola dengan teman-teman 
C. Menerima bingkisan setelah diketahui tenyata hasil curian 
D. Menkonsumsi barang atau makanan yang belum jelas halal haramnya 
E. Menuduh wanita mukmin/baik melakukan zina tanpa bukti 
 
 
31. Berdasarkan Q.S. An Nuur : 4 dibawah ini, maka hukuman  bagi seseorang yang 
melakukan qadzaf adalah … 
 َْقت َلََو ًةَدْلَج َنِيناََمث ُْمهُوِدلْجاَف َءاََدوُش ٌِ ََعبْرَأِب اُوتْأَي َْمل َُّمث ِتَانَصْحُمْلا َنوُمْرَي َنيِذَّلاَو ًَدبَأ ًةَداَوَش ُْمَول اُولَب ۚ ا
 َنُوقِساَفْلا ُُمه َِكئ ََٰلُوأَو 
 
Diganjar hukuman dengan putusan  pengadilan  
A. Dicambuk 40 kali dan memohon maaf kepada yang bersangkutan 
B. Dijilid 80 kali dan tidak diterima sebagai saksi untuk selamanya 
C. Harus mampu mendatangkan minimal 4 saksi  
D. Tidak apa-apa karena si penuduh adalah suaminya sendiri  
 
32. Berikut ini  adalah hal-hal yang haram bagi laki-laki kecuali ……. 
A. Memakai cincin dari perak 
B. Melapisi gigi dengan emas 
C. Memakai pakian dengan bahan sutra 
D. Mengenakan pakaian seperti wanita 
E. Memakai jam tangan dari emas 
 
33. Perhatikan QS An Nuur : 28 ! 
 ۖ اوُعِجْراَف اوُعِجْرا ُمَُكل َلٌِق ِْنإَو ۖ ْمَُكل َنَذْؤٌُ   ىَّتَح اَهُولُخْدَت َلََف اًدََحأ اَهٌِف اوُدِجَت َْمل ِْنإَف َوُه
 ٌمٌِلَع َنُولَمْعَت اَِمب ُ َّاللََّو ۚ ْمَُكل  ىَكَْزأ. 
Ayat yang bergaris bawah diatas mempunyai maksud …… 
A. Apabila tuan rumah tidak menjawab salam maka segera kembali 
B. Ketika bertamu, mengucapkan salam maksimal 3 kali  
C. Jangan sampai masuk rumah orang lain hingga mendapatkan ijin 
D. Diperbolehkan masuk kedalam rumah, karena sudah terbiasa 
E. Memuliakan tamu hukumnya wajib 
 
34. Yang bukan  bentuk upaya untuk memuliakan tamu yang ada di rumah kita adalah …… 
A. Menyambut dengan ramah 
B. Mengajak mengobrol agar tamu tersebut betah dirumah kita  
C. Menyediakan makan dan minuman 
D. Diperlakukan biasa saja karena sering bertamu. 
E. Menyediakan tempat tidur apabila akan menginap 
 
35. Yang bukan termasuk adab dalam bertamu antara lain ….. 
A. Jangan sampai masuk rumah orang lain hingga mendapatkan ijin 
B. Apabila tuan rumah tidak menjawab salam maka segera kembali 
C. Segera menyampaikan mksud kedatangan dan setelah selesai segera pulang  
D. Menghabiskan minuman yang sudah dituang dalam gelas 
E. Lama bertamu melebihi 3 hari 3 malam  
 
36. Nilai-nilai positif yang dapat diambil dari seseorang yang melakukan safar adalah …… 
A. mendapatkan kesempatan untuk men-jama' shalat dan atau meng-qasar dalam 
perjalanan 
B. sarana yang efektif untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang bermartabat. 
C. dapat melakukan diskusi yang baik, sikap yang sportif, dan elegan terhadap sesamanya 
D. meyakinkan orang lain terhadap tujuan dan maksud baik safar 
E. dapat menambah wawasan dan kawan yang baik dan mulia 
 
37. Nama-nama di bawah ini yang bukan merupakan putra putri Rasulullah SAW adalah…… 
A. Qasim dan Abdullah 
B. Ruqayyah 
C. Ummu Kultsum 
D. Hamzah 
E. Fatimah Az Zahra 
 
38. Satu teladan yang dapat diambil dari kisah Fatimah Az Zahra tentang kesabaran dalam 
menghadapi kesulitan hidup  berkeluarga adalah ….. 
A. Wanita yang banyak meriwayatkan hadits Rasulullah 
B. Menghardik para pembesar kafir Quraisy yang telah menghina dan melukai Rasulullah. 
C. Menggiling gandum untuk keperluan makan dengan sendiri tanpa pembantu sambil 
menangis karena kepayahan 
D. seorang wanita yang selalu mendukung perjuangan ayah dan suaminya. 
E. Memanfaatkan pengaruh ayahya untuk kepentingan pribadi 
 
39. Fatimah Az Zahra menikah dengan Sayyidina Ali bin Abi Thalib dikaruniai putra yang 
bernama  
A. Hasan dan Husein 
B. Abdullah dan Qasim 
C. Ummu Kultsum dan Ruqayyah 
D. Hasan dan Qasim 
E. Husein dan Ummu Kultsum 
 
40. Yang bukan merupakan faidah-faidah yang bisa diambil dari kisah Uwais Al Qarni adalah 
…. 
A. kemuliaannya banyak tidak diketahui oleh orang lain sehingga mereka sering 
merendahkannya. 
B. meminta kepada pejabat setempat untuk mencukupi kebutuhannya, atas nama Umar 
bin Khatab. 
C. menunjukkan keutamaan birrul walidain, yaitu berbakti pada orang tua terutama ibu 
D. sangat mencintai Nabi sehingga menyempatkan datang dari Yaman menuju ke 
Madinah 
E. Memilih hidup dalam kondisi miskin walaupun mendapatkan tawaran dicukupi 
kehidupannya oleh Umar bin Khatab 
 
II. Jawablah Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. Jelaskan mengapa dinamakan Ilmu Kalam ? 
2. Sebutkan pokok-pokok ajaran Aliran Muktazilah ! 
3. Syariat Islam memberikan batasan yang jelas tentang kaidah berhias. Sebutkan 
batasan/adab dalam berhias!  
4. Berilah syakal dan artikan Q.S. An Nuur : 27,)adab bertamu)dibawah ini ! 
.اهيها ًيع اىَّيستو اىسّؤتست ًّتح ٌنتىُب شُغ اتىُب اىيخذتلَ اىٍْا َِزىااهَااَ 
5. Bagaimanakah pendapat anda dengan tindak korupsi yang ada di Indonesia dan cara 
penanggulangannya ! 
 


  
